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Skripsi dengan judul “ Membangun Kerukunan Antara Umat  Islam dan Kristen di 
Komplek Perumahan Rungkut Mapan Surabaya”. Penelitian ini dilatar belakang 
di Komplek Perumahan yang tepatnya berada di Rungkut Mapan Surabaya. 
Komplek ini warganya memiliki sikap Toleransi yang sangat bangus, dan cara 
membangun kerukunan terhadap tetangga yang berbeda agama juga sangat perlu 
kita tiru. 
 Fokus Penelitian dalam Skripsi in adalah 1. Bagaimana Implementasi keluarga 
dalam membangun kerukunan antara umat beragama Islam dan Kristen di 
Komplek Perumahan Rungkut Mapan?. 2.Bagaimana keluarga keluarga berperan 
dalam membangun kerukunan ? 3.Apa Faktor-faktor penghambat dan penunjang 
keluarga dalam membangun Kerukunan Antarumat Beragama?. 
Penelitian ini mengunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskripsi. Pengumpulan data dengan mengunakan metode wawancara, metode 
observasi. Adapun data yang terkumpul dianalisis melalui tahapan:1) Reduksi, 2) 
Penyajian Data, 3) Penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kerukunan yang terjalin di komplek ini 
dapat di buktikan pada waktu hari-hari besar mereka, mereka saling menghormati 
satu sama lain. (2) menekankan nilai-nilai kerukunan serta indahnya hidup 
berdampingan walaupun berbeda keyakinan di dalam lingkup keluarga. Hal ini 
dibuktikan dengan rukunnya warga di komplek perumahan tersebut. (3) Warga di 
Komplek Perumahan Rungkut Mapan Surabaya merupakan tipe Masyarakat yang 
berbentuk paguyupan, dimana mereka sudah terbiasa hidup gotong-royong saling 
bahu-membahu layaknya saudara. Meskipun terhadap agama berbeda mereka 
saling merhormati satu sama lainnya. 
Kata Kunci: Kerukunan Antar Umat Beragama  
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang plural, akan tetapi 
Indonesia bukanlah negara agama dan juga negara sekuler,akan tetapi bangsa 
yang mengakui keberadaan agama.
1
 Kemudian kemunculan setiap agama lahir 
dari lingkungan yang plural dan membentuk dirinya sebagai tanggapan terhadap 
pluralitas tersebut. Oleh karena itu, jika pluralitas agama tidak dipahami secara 
benar dan arif oleh masing-masing pemeluk agama akan menimbulkan dampak, 




Ditinjau dari sudut pandang keagamaan, manusia memiliki kecenderungan 
sifat yang berbeda-beda. Ada yang eksklusif, inklusif, dan plural. Dalam konteks 
antar umat beragama, ada agama sebagai media pemersatu umat dengan melalui 
elit agama dan dialog antar agama dengan harapan muncul kesadaran beragama 
untuk menciptakan persaudaraan sejati, yang bersadarkan spirit kebenaran 
universal agama.
3
 Sedangkan berdasarkan tinjauan sosiologis mengenai 
lingkungan berarti sorotan yang didasarkan pada hubungan antar manusia, 
hubungan antar kelompok serta hubungan antar manusia dengan kelompok di 
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dalam proses kehidupan bermasyarakat. Yaitu proses saling mempengaruhi 
melibatkan unsur-unsur yang baik dan buruk, dan biasanya tergantung dari 
mentalitas pihak yang menerima. Artinya, sampai sejauh manakah pihak penerima 
mampu menyaring unsur-unsur luar yang diterimanya melalui proses pegaruh-
mempengaruhi. 
Dalam proses interaksi anak muda, remaja, ibuk-ibuk, bahkan sampai yang 
tua pastilah terjadi interaksi sosial. Sosialisai tersebut merupakan suatu kegiatan 
yang bertujuan agar pihak yang dididik atau yang diajak mampu mematuhi 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dan dianut oleh masyarakat. Tujuan 
pokok dari sosialisasi bukanlah semata-mata agar manusia bersikap dan bertindak 
sesuai dengan kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku serta agar yang 
bersangkutan menghargainya.
4
 Masayarakat adalah sejumlah manusia yang 




Konflik yang terjadi pada komunitas keagamaan selama ini karena adanya 
kesalah pahaman atau kurangnya kesadaran beragama sehingga menyebabkan 
banyak terjadinya konflik antar umat beragama. Konflik merupakan gejala sosial 
yang serba hadir (omni present), baik merupakan konflik per-orangan maupun 
konflik masyarakat. Sesungguhnya konflik tersebut eksis di dalam kehidupan 
mikro dan makro sosiologis masyarakat. Selama konflik tidak berpotensi 
kekerasan, hal tersebut merupakan fenonomena yang lumrah, namun apabila 
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Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Rajawali Pers, Jakarta, 2012, hlm 385. 
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R,M Maclver dan Charis H. Page, Society an Introductory Analysis, Mac Milan 2 Co Ltd, 1961, 
hlm 5 dalam buku Sri Lestari, Psikologi Keluarga, Kencana, 2012, Jakarta, hlm: 4. 







































Konflik yang terjadi di lingkungan pedesaan adalah kurangnya ilmu tentang 
Kerukunan antarumat beragama, mereka mempunyai pemahaman bawasannya 
agama selain Islam itu agama yang kafir, di sini dapat di buat penelitian bahwa 
agama Islam memiliki ayat Al Qur’an yang menerangkan bahwa Kerukunan itu 
ada dan sudah di terangkan. 
Dan yang belum lama ini ada konflik yang berhubungan dengan judul skipsi 
ini yaitu tentang pengeboman yang terjadi di Surabaya. Tepatnya berada di Gereja 
di Ngagel, Dipenogoro dan Arjuna dan di susul lagi di Mapolrestabes Surabaya. 
Hal tersebut terjadi karena kurangnya sikap kerukunan antarumat beragama dan 
sikap sosial yang kurang. 
Banyak contoh-contoh kasus lagi yang mendasari saya memilih judul ini, 
dan salah satu dari pondasi adanya kerukunan yakni keluarga, keluarga berperan 
penting terhadap pemikiran, dan cara pandang anak tersebut. Oleh sebab itu 
keluarga yang mengajarkan toleransi yang baik tidak akan ada teroris kecil di 
Indonesia ini. 
Kurang lebih dari tiga puluh kartu keluarga yang tinggal di Rungkut Mapan 
Surabaya, telah hidup rukun. Umat Islam dan kristen bahu membahu membangun 
sebuah kampung yang toleran. Berbagai tradisi kebersammaan yang di wariskan 
antar generasi mampu di lanjutkan oleh generasi menerusnya. Pada Minggu pagi 
Gereja Bethani sedang menyayikan lagu lagu rohani. Seratus jemaat Gereja 
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 Hartono, Agama dan Relasi Sosial, (Yokyakarta: Lkis, 2002), 133 



































Kristem Bethani tengah khusuk beribadah. Selang beberapa jam, usai ibadah 
adzhan berkumandang dari Masjid Ash-Shobirin mengajak masyarakat muslim 
untuk menunaikan ibadah sholat, aktifitas dua rumah ibadah itu hidup 




Sebagai sentral sekaligus anggota masyarakatnya keluarga mempunyai 
interelasi dengan masyarakat di luarnya. Sehingga dalam setiap individu dalam 
suatu keluarga berusaha untuk membawa citra keluarga di dalam masyarakat. 
Hubungan antar keluarga yang baik merupakan hubungan masyarakat yang baik 
pula. Dan mempunyai hubungan yang kebih baik intim, kooperatif dan masing-
masing anggota keluarga memperlakukan anggota lainnya sebagai tujuan 
bukannya sebagai alat untuk mencapai tujuan.
8
 
Kemudian hubungan kerukunan sangan terlihat jelas di desa yaitu di mana 
setiap keluarga dengan keluarga lainnya mampu menjaga hubugan baik dengan 
keluarga yang lainnya, tidak hanya itu kegiatan apapun mereka semua tidak 
membedakan dan tidak mencampur adukkan dalam kegiatan sosial seperti kerja 
bakti dan hari nasional. Karena sesungguhnya manusia diberi kemampuan untuk 









S.T Vembrianto, Sosiologi Pendidikan Yayasan Paramita, Yogyakarta, 1982, hlm:43. 



































B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Implementasi keluarga dalam membangun kerukunan antara umat 
beragama Islam dan Kristen di Komplek Perumahan Rungkut Mapan? 
2. Bagaimana keluarga berperan dalam membangun kerukunan beragama ? 
3. Apa Faktor-faktor penghambat dan penunjang keluarga dalam membangun 
Kerukunan Antarumat Beragama? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Dalam melakukan penelitian, peneliti tentu saja tidak dapat lepas dari 
adanya sebuah tujuan yang ingin dicapai untuk mewujudkan rasa 
keinginan dari sasaran penelitian adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mejelaskan bagaimana membangun kerukunan anatar umat 
beragama di  Rungkut Mapan 
b. Untuk menjelaskan dan memahami peran keluarga menciptakan 
kerukumama antar umat beragama di Rungkut Mapan 
c. Untuk menjelaskan, memahami dan menganalisis  tanggapan 
masyarakat di sekitar tentang kerukunan antar umat yang di bangun 
oleh keluarga di Rungkut Mapan 
2. Manfaat 
a. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
memperoleh khazanah pengetahuan keilmuan Studi Agama-agama 



































khususnya mata kuliah Hubungan antaragama, Agama-agama Dunia, 
Sosiologi Agama, Fenomenologi Agama, Studi Hukum Islam. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat yang diperoleh dalam penulisan ini adalah untuk referensi 
bagi keluarga dalam membangun kerukunan antar umat beragama di 
daerah tersebut dan daerah daerah di luar lokasi penelitian dan  
memberikan sumbangan karya tulis ilmiah bagi kalangan mahasiswa 
untuk memberikan kontribusi atau masukan kepada institusi yang 
menangani masalah yang berkaitan dengan antarumat beragama. 
D. Kajian Teoritik 
Dalam penelitian ini menggunakan Teori fungsional struktural yang 
pencetusnya adalah Talcott Parson. Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme 
Struktural, salah satu paham atau prespektif di dalam sosiologi yang memandang 
masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak dapat berfungsi tanpa 
adanya hubungan dengan bagian yang lainya. Kemudian perubahan yang terjadi 
pada satu bagian akan menyebabkan ketidak seimbangan dan pada giliranya 
akan menciptakan perubahan pada bagian lainya. Perkembangan fungsionalisme 
didasarkan atas model perkembangan sistem organisasi yang di dapat dalam 
biologi, asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua elemen harus berfungsi atau 
fungsional sehingga masyarakat bisa menjalankan fungsinya dengan baik.
9
 
                                                          
9
  Bernard Raho,SVD , Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka 2007), 48. 



































Masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan 
nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi 
perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu 
sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan 
demikian masyarakat adalah merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang 
satu sama lain berhubungan dan saling ketergantungan.
10
 
Kajian seorang sosiolog dalam melihat sesuatu, senantiasa berangkat dari 
bawah, berdasarkan fakta-fakta dimasyarakat dengan pendekatan, selalu 
berdasarkan sosial affect (fakta dilapangan). Dengan demikian ketika akan 
melihat bagaimana kondisi sosial masyarakat, maka cara yang tepat dengan 
menggunakan metode observasi, karena tidak mungkin dapat mengetahui social 
affact tanpa melakukan observasi. Talcott Parsons, sebagai seorang sosiolog 
yang termasuk tokoh utama aliran fungsionalisme struktural modern,
11
 telah 
berjasa dalam memotret kondisi masyarakat dengan teori sistem sosial, adaptasi 
sosial dan tindakan sosial. Teori sosiologi tersebut dapat digunakan untuk 
memotret realitas sosial, dengan memahami secara obyektif atas kondisi 
masyarakat, kajian ini diharapkan mampu mencari solusi yang tepat dalam 
mengembangkan serta menjawab berbagai permasalahan dalam masyarakat saat 
ini. 
Dalam prespektif fungsionalis ini suatu masyarakat dilihat sebagai suatu 
jaringan kelompok yang bekerja sama secara terorganisir yang bekerja dalam 
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 Richard Grathoff, Kesesuaianantara Alfred Schutzdan Talcott Parsons:TeoriAksiSosial, 
(Jakarta: kencana, 2000), 67-87. 
11
 Abdullah Ali, Sosiologi Pendidikan dan Dakwah, (Cirebon ; STAIN Press Cirebon bekerjasama 
dengan Penerbit Cakrawala Yogyakarta, 2007) 36. 



































suatu cara yang agak teratur menurut seperangkat peraturan dan nilai yang 
dianut oleh sebagian besar masyarakat. Masyarakat dipandang sebagai suatu 
sistem yang stabil dengan suatu kecenderungan ke arah keseimbangan. Sebagai 
para juru bicara yang terkemuka, setiapkelompok atau lembaga melaksanakan 
tugas tertentu dan terus-menerus, karena hal itu fungsional.
12
 
Sehingga teori Talcott Parsons ini sangat menguatkan tentang penelitian 
kerukunan antarumat beragama, lebih tepatnya mampu memperkuat skripsi 
penulis yang berjudul tentang Peranan Keluarga Dalam Menciptakan Kerukunan 
Antar Umat Beragama, dimana disini sangat dibtuhkan jiwa bersosialisasi yang 
tinggi demi mewujudkan masyarakat yang rukun. 
 
E. Peneliti Terdahulu 
Beberapa tulisan ilmiah, baik berupa hasil penelitian, artikel ataupun buku 
yang berhubungan dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini 
yaitu: 
Skripsinya “Interaksi Siswa Berbeda Agama Dalam Perspektif Kerukunan 
Antar Umat Beragama” yang di tulis oleh Novianta (2001) study kasus di 
SMAN 3 Palembang, dalam kesimpulannya bahwa pola interaksi antar siswa 
dan siswi di SMAN 3 Palembang ini sengaja maupun tidak telah menunjukkan 
adanya saling menghormati, menghargai, dan tenggang rasa dalam bekerjasama 
dalam usaha kemajuan kelas dan sekolah walaupun mereka berbeda agama 
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 Soerjono Soekanto, Fungsionalisme Imprementatif Tallcot Parson; (Jakarta: Rajawali, 1986) 12 



































namun tetap satu tujuan yaitu memajukan sekolah. Ini membuktikan bahwa 
mereka mampu menciptakan kerukunan.
13
 
Skripsi yang berjudul “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Menjaga 
Kerukunan Hidup Umat Beragama di Kelurahan 2 Ulu kec. SU 1 kota 
Palembang” yamg di tulis oleh  Zamiah dalam kesimpulannya bahwa 
pelaksanaan kegiatan agama di lokasi ini tergolong baik, terbukti dengan 
berjalannya kegiatan-kegiatan agama yang berlangsung aman dan rukun.
14
 
Skripsinya yang berjudul “Membina Keluarga Harmonis”.yang di tulis 
oleh Zamzami Dalam kesimpulannya bahwa kemasahatan baik bagi anggota 
keluarga maupun masyarakat yang lebih luas.
15
 
Skripsinya yang berjudul “ Interaksi Antar Umat Beragama” yang di tulis 
oleh Akbar Hashenim dalam kesimpulannya yang menjelaskan tentang 
sosialisasi antar umat beragama.
16
 
Jadi penelitian terdahulu menjelaskan tentang pelaksaan kegiatan agama di 
lokasi dan menjelaskan sosialisai antar umat beragama dan kerukaan anatar umat 
beragama yang berada dalam satu desa. Sedangkan penelitian yang saat ini 
menjelaskan tentang kerukunan antar umat beragama yang rumah ibadahnya 
yang berhadap hadapan dan membinan kerukunan yang berbasis keluarga. 
Jurnal yang berjudul “Membangun Kerukunan dan Toleransi Antar Umat 
Beragama di Maluku”. 
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 Novianta. “Interasksi SiswaBerbeda Agama Dalam Perpektif Kerukunan Antar Umat Beragama 
di SMAN 3 Palembang ” 2001 
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 Zaminah. “Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Menjaga Kerukunan Hidup Umat di 
Kelurahan 2 Ulu Kec. SU”.2002 
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 Zamzami. “ Membina Keluarga Harmonis” 2005 
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 Akbar Hashenim. “ Interaksi Antar Umat Beragama”.2001 




































F. Metode Penelitian 
Adapun maksud dari metode penelitian ini, metode adalah cara yang tepat 
untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama dalam 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk 




1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan dengan masalah penelitian tersebut maka penulis 
menggunakan penelitian jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, penelitian ini menggambarkan atau melukiskan suatu kenyataan 
sosial dalam masyarakat, karena permasalah penelitian diatas berhubungan 
dengan fenomena-fenomena religius sosial yang menarik untuk dikaji. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
yang holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata, bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan menggunakan metode 
alamiah dan dilakukan oleh orang yang tertarik secara alamiah.
18
 
Adapun yang dimaksud metode deskriptif adalah metode yang 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata 
sekarang (sementara berlangsung). Kemudian mengangkat kepada 
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2. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Sebuah penelitian diperlukan jenis data. Data tersebut  dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu: 
1) Jenis Data Primer: 
Penelitian atau riset lapangan
20
 (diperoleh dari orang-orang yang 
dijadikan informan di antaranya pemuka agama, aparat desa dan juga 
pemeluk agama, selain itu juga peristiwa keagamaan yang berupa peringatan 
hari raya besar). 
2) Jenis Data Sekunder 
Sumber sekunder mengandung laporan peristiwa pada masa lampau 
berikut generalisasi, analisis, sintesis, interpretasi, dan evaluasi terhadap 
peristiwa atau juga dapat berupa dokumen penelitian yang kita teliti sendiri 
seperti foto dan lain-lain. 
3. Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber data primer: 
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Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif,  (Jakarta: Kencana, 2011), 44. 
20
 Rahmad Krisyanto, “Teknik Praktis Riset Komunikasi”, (Jakarta: Kencana, 2006), 4. 



































Sumber data primer ini didapat dari wawancara atau interview secara 
langsung saat melakukan observasi
21
 dan dilakukan dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang berkembang. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari miss komunikasi yang berupa kesalahpahaman dalam 
menafsirkan konsep-konsep yang dipahami informan apabila terdapat 
suatu yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Informan yang akan 
diambil oleh peneliti adalah masyarakat di sekitar desa tersebut. 
2. Sumber data sekunder: 
Data sekunder ini merupakan data lapangan tambahan yang berfungsi 
sebagai pendukung data primer. Data primer berupa hasil wawancara dari 
narasumber yang telah ditentukan. Sedangkan pendukungnya, sumber data 
sekunder berupa dokumentasi foto kegiatan atau selama proses 
pengamatan berlangsung. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode dalam mengumpulkan data penelitian adalah: 
a. Observasi 
Observasi, merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti 
melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 
dekat kegiatan yang dilakukan,
22
 Alasan peneliti menggunakan teknik ini 
karena diduga terdapat sejumlah data yang hanya dapat diketahui melalui 
pengamatan langsung ke lokasi penelitian. Dalam hal ini, peneliti 
                                                          
21
 Sifud5din Azwan, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, Cetakan VIII, 
2007) 91. 
22
 J, Meleong L, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1997) 24. 



































mengetahui keadaan masyarakat dalam menjaga kerukunan hidup yang 
berbeda agama. Peneliti melakukan observasi di Desa Balonggarut 
Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo. 
b. Interview atau wawancara 
Wawancara bisa diartikan dengan tanya-jawab lisan antara dua 
orang atau lebih secara langsung.
23
 Hal ini akan dilakukan peneliti 
terhadap masyarakat, khususnya dalam lingkungan masyarakat sekitar 
Balonggarut tentang bagaimana persepsi mereka dengan adanya tiga 
bangunan tempat ibadah yang berdekatan dan kondisi sosial mereka. 
Agar data penelitian ini dapat diperoleh secara lengkap dan sempurna, 
maka peneliti akan mengadakan wawancara langsung dengan pihak desa 
dan tokoh agama setempat, baik dari tokoh Agama Islam, Kristen 
maupun Hindu, yang digunakan agar mendapat bukti kebenarannya. 
c. Studi Kepustakaan (Library Research) 
Mengambil setting perpustakaan sebagai tempat penelitian 
dengan objek penelitiannya adalah bahan-bahan kepustakaan.Dan di 
dalam penelitian ini merupakan sebagai data pelengkap saja. Meliputi 
catatan, arsip, buku dan dokumen resmi. 
4. Analisis Data 
Analisis data dimulai dengan mendeskripsikan seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu hasil penelitian. Setelah dibaca, 
dipelajari dan ditelaah, selanjutnya mereduksi data untuk menentukan data 
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ini. Kegiatan mereduksi data tersebut dilakukan dengan cara 
mengabstraksi data. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti, 




Untuk menganalisis data-data yang diperoleh dari penelitian, 
digunakan metode analisis deskriptif-kualitatif. Proses analisis ini dimulai 
dengan penyaringan data yang sudah diperoleh, kemudian dilakukan 
pengelompokan data. Proses terakhir dari analisa data yaitu peninjauan 
kembali data yang diperoleh dengan teori-teori yang terkait dengan 
kerukunan.
25
 Peneliti hanya menganalisis pada kegiatan yang dilakukan 
oleh ketiga agama tersebut, tidak menjelaskan atau menganalisis hal-hal 
yang intern antara Islam, Kristen. 
G. Sistematika Pembahasan 
Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh mengenai 
pembahasan penelitian ini, maka peneliti menulis dan merincikan dalam 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama, yang merupakan pendahuluan yang mencakup latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, konsep keluarga yang meliputi definisi keluarga, 
peran,keluarga, fungsi keluarga, tujuan keluarga membangun kerukunan Antara 
umat. Fungsi keluarga dan peran keluarga dan perpektif Islam dan Kristen, 
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konsep kerukunan anataraumat beragama menurut agama Islam dan Kristen, 
kendala-kendala kerukunan antar umat beragama dan teori Tallcot Parson. 
Bab ketiga, deskripsi lokasi penelitian, kerukunan berbasi keluarga antara 
Islam dan Kristen, fungsi keluargadakam membangun kerukunan antara Isam 
dan Kristen. 
Bab keempat, merupakan bab yang membahas tantang implementasi 
kerukunan Antarumat Islam dan Kristen, peranan dan fungsi keluarga dalam 
membangun kerukunan antara umat Islam dan Kristen, fakto-faktor pendukung 
dan penunjang kerukunan umat Islam dan Kristen berbasis keluarga. 
Bab kelima, yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dari uraian yang 
telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya, dan saran-saran dari penulis skripsi. 


































KERUKUNAN UMAT BERAGAMA ANTARA ISLAM DENGAN 
KRISTEN 
 
A. Konsep Keluarga 
1. Definisi Keluarga  
Berikut akan di kemukakan definisi keluarga menurut beberapa ahli: 
a) Keluarga adalah dua hubungan darah atau lebih individu yang hidup 
dalam satu rumah tangga karena adanya perkawinan atau adopsi. 
Mereka saling berinteraksi satu dengan yang lainnya. Mempunyai peran 
masing masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu budaya.
1
 
b) Keluarga adalah uni  kecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 
rumah tangga serta beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di satu 
atap dalam keadaan saling ketergantungan.
2
 
c) Keluarga adalah dua atau lebih individu yang bergatung karena ikatan 
tertentu untuk saling membangi pengalaman dan melakukan 




1. Peran Keluarga  
Dalam hal ini peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku antar 
pribadi, sifat serta kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan 
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situasi tertentu. Peranan pribadi dalam keluarga didasari oleh harapan dan pola 
perilaku dari keluarga, kelompok dan masyarakat. Adapun berbagai peranan yang 
terdapat dalam sebuah keluarga ialah sebagai berikut:
4
 
a. Ayah sebagai suami dari istri dan ayah dari anak-anaknya, berperan sebagai 
pencari nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman, sebagai kepala 
keluarga, sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota dari 
kelompok sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya. 
b. Ibu sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai peran untuk 
mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung 
dan sebagai salah satu kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai anggota 
masyarakat dari lingkungannya di samping itu juga ibu dapat berperan sebagai 
pencari nafkah tambahan dalam keluarganya. 
c. Anak-anak melaksanakan peranan psikosial sesuai dengan tingkat 
perkembangannya baik fisik, mental, sosial dan spiritual. 
5
 
2. Fungsi Keluarga 
Menurut berns, keluarga memiliki beberapa fusngsi dasar, yaitu : 
1) Reproduksi, keluarga memiliki tugas untuk mempertahankan populasi yang ada 
dalam masyarakat. 
2) Sosialisi atau edukasi, keluarga menajdi saran untuk transmisi nilai, keyakinan, 
sikap, pengetahuan, keterampilan dan teknik dari generasi sebelumnya ke generasi 
yanglebih muda. 
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3) Penugasan peran sosial, keuarga memberikan identitas pada anggotanya seperti 
ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender. 
4) Dukungan ekonomi, keluarga menyidiakan tempat berlindung, makanan, dan 
jaminan kehidupan. 
5) Dukungan emosi/pemeliharaan, keluarga memberikan pengalaman interaksi sosial 
yang pertama bagi anak. Interaksi yang bersifat mendalam, mengasuh dan berdaya 
tahan sehingga memberi rasa aman pada anak.
6
 
3. Tugas Keluarga 




1) Pemeliharaan fisik keluarga dan para anggotanya. 
2) Pemeliharaaan sumber-sumber daya yang ada dalam keluarga. 
3) Pembagian tugas masing-masing anggotanya sesuai dengan kedudukannya 
masing-masing. 
4) Sosialisasi antar anggota keluarga. 
5) Pengaturan jumlah anggota keluarga. 
6) Pemeliharaan ketertiban anggota keluarga. 
7) Penempatan anggota-anggota keluarga dalam masyarakat yang lebih luas. 
8) Membangkitkan dorongan dan semangat para anggotanya. 
B. Fungsi dan Peran Keluarga 
Keluarga merupakan istilah yang tidak asing lagi di telinga kita. Keluarga 
juga memiliki pengertian yang sangat umum. Menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia (KBBI), keluarga adalah lembaga terkecil dalam suatu masyarakat. 
Keluarga memiliki tiga unsur, yaitu bapak, ibu, dan anak-anaknya. Sesuatu bisa 
dikatakan sebuah keluarga jika telah memiliki ketiga unsur tersebut. Tetapi 
keluarga inti merupakan fenomena modern yang dimulai karena adanya sebuah 
urbanisasi. 
a) Menurut  Islam  
Islam adalah agama yang mengatur segala sisi kehidupan dan senantiasa 
menganjurkan umatnya untuk menjalin hubungan baik dengan sesama manusia 
(baca fungsi agama dalam kehidupan). Dalam kehidupan seorang manusia 
tidaklah hidup sendiri dan tentunya ia memiliki keluarga meskipun tidak utuh. 
Seperti yang kita ketahui keluarga adalah lembaga terkecil dalam masyarakat 
dimana seseorang tumbuh dan mendapatkan pendidikan dari orangtuanya agar 
bisa menjalankan kehidupannya bermasyarakat. 
Sebuah keluarga terdiri dari suami, istri, anak dan anggota keluarga 
lainnya yang masih terikat hubungan darah atau nasab serta hubungan pernikahan. 
Islam sendiri memiliki kriteria tertentu untuk membangun dan menjalankan fungsi 
suatu keluarga. Lalu bagaimana sebenarnya keluarga dalam islam dan apa yang 
menjadi landasan keluarga dalam islam tersebut? Arti Keluarga Dalam Islam 
Dalam islam, keluarga memiliki sebuah arti penting dimana keluarga merupakan 
bagian dari masyarakat islam dan dalam keluargalah seseorang belajar mengenal 
Islam sejak kecil. Dibangun dengan pondasi pernikahan syar’i. 
Keluarga dalam Islam merupakan rumah tangga yang dibangun dari suatu 
pernikahan antara seorang pria dan wanita yang dilaksanakan sesuai syariat agama 





































islam yang memenuhi syarat pernikahan dan rukun nikah yang ada. Pernikahan 
juga awal membangun rumah tangga islam dan keluarga sakinah, mawaddah dan 
warahmah. Adapun hal ini disebutkan dalam firman Allah SWT berikut ini 
 ْنِمَوِْهتياَءْ َْناََْْقلَخْ ْمَُكلْ ْنِمْ ْمُكُِسف َناْاًجاَو  َزاْاُونُك  َستِّلَْاه َيِلاَْْوَْْلَعَجْمَُكن َيبًْْةدَوَمْْ ْوًْْةَم  حَرْ ِْناِْىفَِْْكلذْ ْتيَلَْ ْم  َوقِّلْ
َْنوُر َكَفَتي 
 
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya, ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu, benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir.” (Qs.Ar-Ruum : 21)8 
Keharmonisan dalam rumah tangga Memiliki keluarga yang harmonis dan 
sesuai dengan ajaran agama islam adalah dambaan setiap muslim dan untuk 
mewujudkannya ada beberapa cara menjaga keharmonisan dalam rumah 
tangga tersebut. Keluarga sakinah, mawaddah warahmah yang berarti keluarga 
yang penuh kasih sayang, cinta dan ketentraman dibangun diatas nilai-nilai islam 
dan berawal dari pernikahan yang hanya mengharap ridha Allah SWT. Dalam 
Alqur’an Allah SWt berfirman : 
 
َْن يِذ لاَوَْْنُولُوَقيَْان بَرْ َْبهَْاَنلْنِمَْانِجاَو  َزاَْْوَْاِنت ي ِّرُذَْْة  ُرقْ ُْني  َعاَْان لَع  جاَوْْ تُم ِللَْن ِيقْاًماَِما  
 
 “Dan orang orang yang berkata :  
“Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa”. (QS Alfurqan : 74).9 
Peran Keluarga Dalam Islam Sebuah keluarga memegang peranan penting 
dalam kehidupan karena setiap manusia atau muslim tentunya berangkat dari 
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sebuah keluarga. Jadi bisa disimpulkan bahwa keluarga adalah tempat dimana 
pondasi nilai-nilai agama diajarkan oleh kedua orangtua dan anggota keluarga 
lainnya kepada seorang anak. Adapun peran keluarga dalam islam antara lain: 
a) Menanamkan Konsep Islam 
Meskipun tidak semua muslim mendapatkan keislamannya dari keluarga yang 
melahirkannya, tetap saja keluarga adalah tempat pertama dimana seorang anak 
belajar tentang agama islam. Dalam sebuah keluarga, suami istri yang menikah 
akan menjalankan dan membangun rumah tangga dengan ajaran agama islam dan 
hal tersebut juga akan diajarkan pada anak-anaknya. Dari sebuah keluarga, 
seorang anak akan melihat bagaimana orangtuanya shalat, berpuasa, membaca 
alqur’an dan lain sebagainya. Sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah dan 
warahmah akan senantiasa menanamkan iman dan membentuk anak-anaknya 
menjadi pribadi dengan akhlak dan budi pekerti yang baik terutama saat bergaul 
dalam masyarakat. Sebagaimana disebutkan dalam dalil berikut iniْ 
َْوْىَضقَْْكُّبَرْْ َلَاْاوُُدب  َعتْْ ِلَاُْْها ِياَْْوِْْن يَِدلاَو لِابًْاناَس  ِحاْا  ِماْ ْنَُغل َبيَْْكَد نِعََْْربِك لاَُْْمهُدََحااْ َْواْاَُمَهلاِكََْْلافُْلَقتْاَُمَهلْ ُْفاْ
َْوْاَُمه  َره َنَتلََْْوُْلقْاَُمه لًْْلَ  َوقْاًميِرَك  
 “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” (Qs Al isra : 23)10 
 
b) Memberikan rasa tenang 
Keluarga adalah orang terdekat bagi setiap manusia dan tempat 
mencurahkan segala isi hati maupun masalah. Keluarga juga merupakan tempat 
berkeluh kesah bagi setiap anggotanya karena hanya keluargalah yang ada dan 
senantiasa memberikan perhatian kepada setiap orang meskipun keadaan keluarga 
setiap orang berbeda-beda. Dalam Alqur’an sendiri disebutkan bahwa keluarga 
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c) Menjaga dari siksa api neraka 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa keluarga adalah tempat dimana nilai-
nilai islam dan ajaran agama diajarkan untuk pertama kali dan dalam keluarga 
juga, orangtua serta anak-anaknya akan menjaga satu sama lain dari perbuatan 
maksiat dan saling mengingatkan. (baca cara mendidik anak dalam islam) Seperti 
yang disebutkan dalam QS At Tahrim ayat 6 bahwa seorang muslim harus 
menjaga dirinya dan keluarganya dari perbuatan dosa dan siksa api neraka 
َاهُّيَايَْْنيِذ لاْاُونَماَءْاُوقْ ْمُكَُسفَناَْْوْ ْمُكِيل َهاْاًرَانَْْوَْاهُدُوقُْْسا نلاَْْوُْْةَراَجِح لاَْاه َيلَعْْ ةَِكئلَمْْ َظلاِغْ ْداَدِشْْ لَْ
َْنوُص  َعيَْْ  اللّْاَمْ ُْمهَرََماَْْوَْْنُولَع َفيْاَمَْْنوُرَم  ُؤي  
 
 “Hai orang-orang beriman ! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
(kemungkinan siksaan) api neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya adalah para malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan “.( QS Altahrim : 6).12 
 
d) Menjaga kemuliaan dan wibawa manusia 
Menjaga nama baik keluarga adalah tugas setiap manusia karena saat 
manusia berbuat kesalahan maka hal tersebut juga tidak hanya ditimpakan pada 
dirinya melainkan juga kepada keluarganya. Memiliki sebuah keluarga membuat 
seseorang bertanggung jawab tidak hanya pada dirinya tetapi juga kepada 
keluarganya. Seorang pria maupun wanita bisa menjaga kehormatannya jika 
mereka menikah dan membangun sebuah keluarga sehingga pernikahan tersebut 
bisa membantu seseorang memenuhi kebutuhannya tanpa harus terperosok dalam 
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maksiat seperti halnya perbuatan zina, suami istri adalah pakaian satu sama lain 




Melanjutkan keturunan dan memperoleh keberkahan, Salah satu tujuan 
pernikahan dan membentuk keluarga adalah untuk memiliki keturunan yang baik 
dan saleh. Memiliki anak yang saleh dan shalehah adalah karunia dan berkah 
Allah SWT kepada setiap orangtua. Membangun sebuah rumah tangga dan 
keluarga pada dasarnya adalah jalan menuju keberkahan karena didalam keluarga 
ada orangtua dan ridha Allah SWT adalah juga merupakan ridha orangtua agama 
islam itu sendiri. 
a) Menurut Konsep Kristen 
Sebuah lembaga yang keberadaannya menunjukkan penghayatan terhadap 
Yesus Kristus. Jadi, keluarga Kristen bukan hanya sebatas simbol atau unsur saja. 
Melainkan sebuah kesatuan dan keikutsertaan pada ajaran-ajaran maupun ibadah-
ibadah gereja Tempat untuk berteduh saat terjadi kemalangan dalam hidup. 
Keluarga bisa dijadikan sebagai tempat untuk berbagai kesulitan dalam hidup. 
Sehingga kita bisa mendapat kehangatan dan perlindunganTempat untuk 
bertumbuh, berkembang, dan berbagi baik dalam iman, kasih, dan harapan. Iman 
akan Yesus Kristus bisa diasah dalam sebuah keluarga. Peran orang tua sangat 
dibutuhkan disini. Tanpa adanya pengawasan orang tua, iman tersebut tidak akan 
terwujud Sebagai tempat untuk melakukan aktivitas rohani. Aktivitas yang 
dimaksudkan ialah berbagi dan mengasihi sesama anggota keluarga. Setiap 
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anggota keluarga boleh melakukan aktivitas rohani masing-masing. Baik di dalam 
keluarga maupun di dalam perkumpulan gereja Keluarga adalah tempat untuk 
mentransfer nilai-nilai kehidupan.
14
 Di dalam keluarga, kita akan dijarai tentang 
moral kehidupan. Sehingga kita bisa berjalan lurus tanpa adanya sikap yang 
menyelewengSebagai tempat untuk memperhatikan dan mentransfer energi untuk 
lebih dekat dengan ajaran Yesus Kristus. Poin ini berkaitan dengan tujuan hidup 
orang KristenKeluarga sebagai tempat munculnya permasalahan. Hampir semua 
keluarga memiliki permasalahan dalam hidup. Masalah tersebut sangatlah 
beranekaragam. Mulai dari masalah ekonomi, sosial, dan pekerjaanKeluarga 
sebagai tempat penyelesaian masalah. Saat masalah keluarga muncul, keluarga 
itulah yang bisa mencari jalan keluarnya. Semua masalah yang dihadapi harus 
juga disinari oleh kasih Allah. Masalah seberat apapun dapat terselesaikan jika 
berpasrah diri kepada Yesus Kristus 
Dalam keluarga kecil, manusia akan diajarkan tentang kasih, penerimaan, 
toleransi, solidaritas, kebenaran, dan kerja sama. Sebelum pria dan wanita resmi 
menikah, mereka perlu meminta tuntunan kasih Tuhan agar bisa menjadi keluarga 
yang harmonis. tujuan pernikahan Kristen adalah pernikahan yang hidup. Bukan 
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Fungsi Keluarga dalam Kristen Keluarga yang diingini Yesus bukanlah 
keluarga yang ingin mencari kepentingan diri sendiri.  Melainkan sebuah keluarga 
yang bisa hidup bersatu dengan rukun, saling mencintai satu sama lain, dan 
mengetahui arti Paskah. Pernikahan harus dapat dijadikan sebagai satu kesatuan 
untuk membangun persekutuan. Seperti yang tertulis, Matius 19:6 “Demikianlah 
mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu, apa yang telah dipersatukan 
Allah, tidak boleh diceraikan manusia.”16 Selain pengertian keluarga, kita juga 
perlu mengetahui fungsi keluarga Kristen. Diantaranya: 
1. Sebagai Perwakilan Tuhan dalam Mengelola Alam Semesta 
Dunia beserta isinya telah disediakan oleh Tuhan kepada manusia. Manusia 
hanya dituntut untuk menjaga dan mengelola alam semesta beserta isinya dengan 
baik. Dengan tujuan agar bisa dirasakan oleh keturunan selanjutnya. Sebagai 
keluarga Kristiani, sikap menjaga alam semesta harus kita ajarkan kepada anak-
anak kita. Caranya dengan melakukan hal-hal kecil terlebih dahulu, seperti 
membuang sampah pada tempatnya. Hal ini terlihat sepele, namun sangat 
bermanfaat untuk kelestarian alam semesta. 
2. Sebagai Lembaga untuk Berekspresi 
Ekspresi yang bisa ditunjukkan oleh keluarga sangatlah beranekaragam. Mulai 
dari cinta, kasih, harapan, kesetiaan, dan sikap saling menghormati. Kelimanya 
harus bisa ditunjukkan keluarga kepada anggota keluarga yang lainnya. Ekspresi 
tersebut bisa diwujudnyatakan dengan cara berbagi dan saling mengasihi. Karena 
Yesus menghendaki kita untuk berbagi dan tidak rakus atas harta 
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duniawi.Yohanes 13:34-35 “Aku memberikan perintah baru kepada kamu, yaitu 
supaya kamu saling mengasihi; sama seperti aku telah mengasihi kamu demikian 
pula kamu harus saling mengasihi. Dengan demikian semua orang akan tahu, 
bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling mengasihi.”17 
3. Sebagai Sarana Pendidikan yang Pertama dan Terutama 
Fungsi lain dari keluarga sebagai iman Kristen ialah sebagai sarana 
pendidikan, terutama bagi anak-anaknya. Anak yang tak pernah dididik untuk 
disiplin akan tumbuh menjadi anak yang egois dan congkak. Ia tidak akan 
mendengarkan perkataan orang lain. Anak cenderung melakukan sesuatu hal 
sesuai yang dikehendakinya dan mengabaikan perintah dari orang tua.
18
 
Saat anak melawan, orang tua tidak boleh langsung menghakimi anak. 
Melainkan diberi peringatan terlebih dahulu. Peringatan ini terdiri dari tiga sesi, 
yaitu peringatan ringan, sedang, dan berat. Jika anak melanggar ketiganya, maka 
orang tua boleh memberikan hukuman. Hukuman yang diberikan harus 
disesuaikan dengan tindakan yang dilakukan anak. 
Selain hukuman, Anda juga perlu memberikan pujian kepada si anak. Apalagi 
ketika ia melakukan perbuatan baik dan taat pada aturan. Dengan demikian, si 
anak akan merasa nyaman, dihargai, dan lebih tahu untuk menempatkan 
diri. Amsal 22:6 “Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka 
pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu.”19 
4. Sebagai Tempat untuk Menciptakan Suasana Sorga 
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Sorga bukanlah tempat yang diisi oleh barang-barang mewah. Melainkan 
sebuah tempat yang sederhana, namun indah. Keindahannya tampak nyata dari 
kasih dan sukacita. Disini, orang tua sebagai tempat utama untuk menyebarkan 
kasih dan sukacita tersebut. Caranya sangatlah mudah yaitu menebarkan tawa dan 
senyum kepada anggota keluarga. Jika orang tua jarang tersenyum kepada 
anaknya, otomatis akan berpengaruh terhadap sikap dan mental si anak. 
Suasana sorga dalam keluarga dapat terwujud jika Allah juga diundang hadir 
didalamnya.  
Caranya dengan rajin berdoa, agar keluarga dipenuhi dan dilimpahi oleh 
kepenuhan Allah sendiri. Efesus 3:17-18 “Sehingga oleh imanmu Kristus diam di 
dalam hatimu dan kamu berakar serta berdasar di dalam kasih. Aku berdoa, 
supaya kamu bersama-sama dengan segala orang kudus dapat memahami, betapa 




Jika salah satu anggota keluarga hidup di dalam Kristus, maka ia akan senantiasa 
menjadi terang dalam keluarga tersebut. Terang tersebut nantinya akan menjadi 
kesaksian hidup yang dapat dijadikan sebagai teladan dalam menjalankan hidup. 
Sehingga anggota keluarga juga datang dan diselamatkan oleh Yesus 
Kristus. Kisah Para Rasul 16:31 “Jawab mereka: Percayalah kepada Tuhan Yesus 
Kristus dan engkau akan selamat, engkau dan seisi rumahmu.
21
 
C. Konsep Kerukunan Antara Umat Beragama 
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Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat beragama 
yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai 
kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia berdasarkan Pancasila dan UndangUndang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. Mencermati pengertian kerukunan umat beragama, 
tampaknya peraturan bersama di atas mengingatkan kepada bangsa Indonesia 
bahwa kondisi ideal kerukunan umat beragama, bukan hanya tercapainya suasana 
batin yang penuh toleransi antar umat beragama, tetapi yang lebih penting adalah 
bagaimana mereka bisa saling bekerjasama
22
 
Kerukunan adalah istilah yang dipenuhi oleh muatan makna “baik” dan 
“damai”. Intinya, hidup bersama dalam masyarakat dengan “kesatuan hati” dan 
“bersepakat” untuk tidak menciptakan perselisihan dan pertengkaran23 . Bila 
pemaknaan tersebut dijadikan pegangan, maka “kerukunan” adalah sesuatu yang 
ideal dan didambakan oleh masyarakat manusia. 
1. Kerukunan Umat Beragama dalam Perspektif Agama Islam 
   Kerukunan dalam Islam diberi istilah “tasamuh”. Sehingga yang 
dimaksud toleransi adalah kerukunan sosial kemasyarakatan, bukan dalam hal 
akidah Islamiyah (keimanan), karena akidah telah digariskan secara jelas dan 
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tegas dalam Alqur’an dan Hadits. Dalam hal akidah atau keimanan seorang 
muslim hendaknya meyakini bahwa Islam adalah satusatunya agama dan 
keyakinan yang dianutnya sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al 
Kafirun ayat 1-6 sebagai berikut:ْ 
 
 ـْ َم  ح  رلاِْ  اللِّْم  ِسبِْميِح  رلاِْن  
َاهَُّيأَْايْ  ُلقَْْنوُِرفاَك لا﴿١﴾َْْنوُُدب  َعتْاَمُُْدب  َعأَْلَ﴿٢﴾ُُْْدب  َعأْاَمَْنوُِدباَعْ  ُمتَنأَْلََو﴿٣﴾ْْ  مُّتَدبَعْا  مْ  ِدباَعَْاَنأَْلََو﴿٤﴾َْْلََو
ُُْدب  َعأْاَمَْنوُِدباَعْ  ُمتَنأ﴿٥﴾ِْْنيِدَِْيلَوْ  مُُكنيِدْ  مَُكل﴿٦﴾  
Artinya:  
“Katakanlah, Hai orang-orang kafir!. Aku tidak menyembag apa yang 
kamu sembah. Dan tidak (pula) kamu menyembah Tuhan yang aku sembah. Dan 
aku bukan penyembah apa yang biasa kamu sembah. Dan kamu bukanlah 
penyembah Tuhan yang   aku sembah. Bagimu agamamu dan bagiku agamaku”24 
Di era globalisasi sekarang ini, umat beragama dihadapkan kepada 
serangkaian tantangan baru yang tidak terlalu berbeda dengan yang pernah 
dialami sebelumnya. Pluralitas merupakan hukum alam (sunnatulah) yang mesti 
terjadi dan tidak mungkin terelakkan. Hal itu sudah merupakan kodrati dalam 
kehidupan dalam QS. Al Hujarat: 13, Allah menggambarkan adanya indikasi yang 
cukup kuat tentang pluralitas tersebut:  
ِْلَِْلئاََبقَوًابوُعُشْ  مَُكن لَعَجَوْىَثُنأَو رَكَذْن ِّمْ  مَُكن َقلَخا ِنإُْسا نل اَاهَُّيَأي ْرِيبَخْ  م ِيلَعَْ  اللّْ  ِنإْ  مُكَىق َتأِْ  اللَّدنِعْ  مُكَمَر  َكأْ  ِنإْ اُوفَراََعت           
Artinya:  
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersukusuku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
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paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.25 
Namun, pluralitas tidak semata menunjukkan pada kenyataan adanya 
kemajemukan, tetapi lebih dari itu adanya keterlibatan aktif terhadap kenyataan 
adanya pluralitas tersebut. Pluralitas agama dapat kita jumpai dimana-mana, 
seperti di dalam masyarakat tertentu, di kantor tempat bekerja dan di perguruan 
tinggi tempat belajar dll. Seseorang baru dikatakan memiliki sikap keterlibatan 
aktif dalam pluralitas apabila dia dapat berinteraksi secara positif dalam 
lingkungan kemajemukan. Pemahaman agama menuntut sikap pemeluk agama 
untuk tidak hanya mengakui keberadaan dan hak agama lain,tetapi juga harus 
terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna mencapai 
kerukunaan dan kebersamaan.Bila dilihat, eksistensi manusia dalam kerukunaan 
dan kebersamaan ini, diperoleh pengertian bahwa arti sesungguhnya dari manusia 
bukan terletak pada akunya, tetapi pada kitanya atau pada kebersamaannya. 
Kerukunan dan kebersamaan ini bukan hanya harus tercipta intern seagama tetapi 
yang lebih penting adalah ”antar umat beragama didunia”. Kerukunan dan 
kebersamaan yang di dambakan dalam islam bukanlah yang bersifat semu, tetapi 
yang dapat memberikan rasa aman pada jiwa setiap manusia. Oleh karena itu 
langkah pertama yang harus dilakukan adalah mewujudkannya dalam setiap diri 
individu, setelah itu melangkah pada keluarga, masyarakat luas pada seluruh 
bangsa di dunia ini dengan demikian pada akhirnya dapat tercipta kerukunan, 
kebersamaan dan perdamaian dunia. Itulah konsep ajaran Islam tetang 
“Kerukunaan Antar Umat Beragama”, kalaupun kenyataannya berbeda dengan 
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realita, bukan berarti konsep ajarannya yang salah, akan tetapi pelaku atau 
manusianya yang perlu dipersalahkan dan selanjutnya diingatkan dengan cara-
cara yang hasanah dan hikmah.
26
Agama Islam merupakan agama yang diturunkan 
untuk memberikan rahmat bagi seluruh alam, termasuk didalamnya umat 
manusia. Islam diturunkan bukan untuk tujuan perang atau memaksakan 
kehendak. Islam yang hakiki adalah kepercayaan   
2. Kerukunan Umat Beragama Menurut Agama Kristen 
1) Sebagai manusia yang hidup di tengah-tengah dunia yang pluralistik atau penuh 
dengan keberagaman ini, orang Kristen mau tidak mau harus berjumpa, 
berinteraksi, berurusan, berkaitan dengan orang-orang yang tidak seiman baik 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara maupun bermasyarakat. Di negara 
Indonesia misalnya, mau tidak mau, suka tidak suka, orang Kristen hidup 
berdampingan dengan orang-orang dari berbagai agama dan kepercayaan. Dalam 
kondisi semacam ini adalah penting bagi orang Kristen untuk memikirkan 
bagaimana relasinya dengan orang-orang berkepercayan lain. Jika tidak maka 
semua itu berpotensi untuk mengakibatkan banyak gesekan, bentrokan, 
kekacauan, bahkan kerusakan yang akan mengganggu ketentraman dan 
kedamaian hidup bersama. Pada saat Yesus hidup di dunia ini, dunia sementara 
dikuasai oleh imperium Romawi. Itu jelas suatu negara yang tidak bersifat 
teokrasi. Dan karena itu Yesus pun tidak melakukan Civil Law sebagaimana yang 











































diperintahkan hukum Taurat. Misalnya : Yesus tidak menghukum ahli Taurat 
yang mengajarkan ajaran sesat, Yesus tidak menghukum mati orang-orang kafir 
yang Ia temui, Ia juga tidak memerintahkan hukuman mati bagi perempuan yang 




2) Kalau dia melakukan semua itu jelas dia menyalahi hukum Romawi saat itu yang 
tidak bersifat teokrasi. Karena itu juga adalah salah jika hidup dalam negara yang 
bersifat demokrasi tapi menerapkan hukum non toleransi beragama seperti negara 
teokrasi Israel. Dalam Ulangan 10:18-19 tertulis sebab TUHAN, Allah segala 
allah dan Tuhan segala tuhan, Allah yang besar, kuat dan dahsyat, yang tidak 
memandang bulu ataupun menerima suap, yang membela hak anak yatim dan 
janda dan menunjukkan kasih-Nya kepada orang asing dengan memberikan 
kepadanya makanan dan pakaian.  
3)  Sebab itu haruslah kamu menunjukkan kasihmu kepada orang asing, sebab kamu 
pun dahulu adalah orang asing di tanah Mesir. Terdapat kisah orang Samaria yang 
murah hati (Luk 10:29-37) dimana seorang Samaria yang menolong orang yang 
dirampok para penjahat yang sangat besar kemungkinan adalah orang Yahudi, 
seorang yang adalah musuh bangsanya maupun agamanya.
28
 Maka di sini jelas 
Tuhan Yesus mengajarkan bahwa di dalam hal menolong atau berbuat baik 
kepada orang lain, perbedaan agama atau kepercayaan tidak boleh menjadi 
halangan. Karena itu, selama masih ada kesempatan, marilah  berbuat baik kepada 
semua orang, tetapi terutama kepada kawan-kawan seiman. Dalam Galatia 6:10 
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mengatakan bahwa haruslah berbuat baik kepada semua orang dan adanya kata-
kata “terutama kepada kawan-kawan seiman”29 menunjukkan bahwa kata-
kata “semua orang” itu termasuk di dalamnya adalah orang-orang yang tidak 
seiman
30
. Jadi orang yang tidak seiman pun layak untuk mendapatkan perbuatan 
baik kita sekalipun mereka bukanlah yang terutama.  
4) Memahami kerukunan yang sesungguhnya orang kristen harus berpegang teguh 
pada iman eksklusifnya sekaligus hidup  dengan orang beragama lain. Lalu 
bagaimana kedua hal itu bisa berjalan bersamaan dan tidak saling meniadakan ? 
Di sinilah umat Kristiani harus kembali melihat bagaimana memahami toleransi 
yang sesungguhnya, yang Alkitabiah. Dasar-dasar Alkitabiah yang sudah 
dipaparkan pada bagian satu menunjukkan bahwa toleransi yang ditunjukkan pada 
orang lain atau agama lain adalah suatu sikap penghormatan dan penerimaan yang 
tulus terhadap iman atau keyakinan orang lain tetapi itu tidak berarti mengakui 
apa yang mereka katakan tentang kebenaran apabila klaim itu bertentangan 
dengan klaim kebenaran Kristen. Dalam Matius 5:45 tertulis “Karena dengan 
demikianlah kamu menjadi anak-anak Bapamu yang di sorga, yang menerbitkan 
matahari bagi orang yang jahat dan orang yang baik dan menurunkan hujan 
bagi orang yang benar dan orang yang tidak benar.”31 Dalam ayat ini jelas bahwa 
Tuhan menerbitkan matahari bagi orang jahat. Tapi apakah itu berarti Tuhan 
menyetujui kejahatannya? Jelas tidak! Orang jahatnya dikasihi tapi kejahatannya 
tidak disetujui atau bahkan kejahatannya dibenci. Ia menurunkan hujan bagi orang 
tidak benar. Tapi apakah itu berarti Tuhan menyetujui ketidakbenarannya? Jelas 
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tidak! Orang yang tidak benar itu dikasihi dengan pemberian hujan kepadanya 
tapi ketidakbenarannya sama sekali tidak disetujui oleh Tuhan. Jadi terlihat bahwa 
Tuhan bertoleransi kepada orangnya tapi tidak kepada pandangan atau pikiran 
atau perbuatannya.  
5) Umat Kristiani diajarkan untuk saling menghargai, mengasihi sesama dan berbuat 
baik pada mereka serta menolong mereka ketika dalam kesusahan, tapi 
menyetujui apa yang mereka pahami, menerima apa yang mereka katakan sebagai 
kebenaran, apalagi menyesuaikan ajaran agama Kristen dengan ajaran agama 
mereka sama sekali tidak dapat dilakukan. Kalau melakukan hal itu, itu bukanlah 
lagi toleransi namanya melainkan kompromi. Alkitab menjadi sumber dasar bagi 
kehidupan umat Kristiani yang bertoleransi dengan orang-orang beragama lain. 
Dengan demikian seorang Kristen haruslah orang yang bisa hidup bertoleransi dan 
rukun dengan kelompok-kelompok lain yang berbeda keyakinan atau agama 
dengannya bahkan harus berbuat baik kepada mereka.
32
 
3. Kendala-Kendala Kerukunan Antar Umat Beragama 
1) Rendahnya Sikap Toleransi 
Masalah dalam komunikasi antar agama sekarang ini, khususnya di 
Indonesia, adalah munculnya sikap toleransi malas-malasan (lazy tolerance) 
sebagaimana diungkapkan P. Knitter. Sikap ini muncul sebagai akibat dari pola 
perjumpaan tak langsung (indirect encounter) antar agama, khususnya 
menyangkut persoalan teologi yang sensitif
33
. Sehingga kalangan umat beragama 
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merasa enggan mendiskusikan masalah-masalah keimanan. Tentu saja, dialog 
yang lebih mendalam tidak terjadi, karena baik pihak yang berbeda keyakinan 
atau agama sama-sama menjaga jarak satu sama lain. Masing-masing agama 
mengakui kebenaran agama lain, tetapi kemudian membiarkan satu sama lain 
bertindak dengan cara yang memuaskan masing-masing pihak. Yang terjadi 
hanyalah perjumpaan tak langsung, bukan perjumpaan sesungguhnya. Sehingga 
dapat menimbulkan sikap kecurigaan diantara beberapa pihak yang berbeda 
agama, maka akan timbullah yang dinamakan konflik. 
2) Kepentingan Politik 
Faktor Politik, Faktor ini terkadang menjadi faktor penting sebagai 
kendala dalam mncapai tujuan sebuah kerukunan antar umat beragama khususnya 
di Indonesia, jika bukan yang paling penting di antara faktor-faktor lainnya. Bisa 
saja sebuah kerukunan antar agama telah dibangun dengan bersusah payah selama 
bertahun-tahun atau mungkin berpuluh-puluh tahun, dan dengan demikian kita 
pun hampir memetik buahnya.
34
 Namun tiba-tiba saja muncul kekacauan politik 
yang ikut memengaruhi hubungan antaragama dan bahkan memorak-
porandakannya seolah petir menyambar yang dengan mudahnya merontokkan 
“bangunan dialog” yang sedang kita selesaikan.35 Seperti yang sedang terjadi di 
negeri kita saat ini, kita tidak hanya menangis melihat political upheavels di 
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negeri ini, tetapi lebih dari itu yang mengalir bukan lagi air mata, tetapi darah; 
darah saudara-saudara kita, yang mudah-mudahan diterima di sisi-Nya. Tanpa 
politik kita tidak bisa hidup secara tertib teratur dan bahkan tidak mampu 
membangun sebuah negara, tetapi dengan alasan politik juga kita seringkali 
menunggangi agama dan memanfaatkannya. 
3) Sikap Fanatisme 
Di kalangan Islam, pemahaman agama secara eksklusif juga ada dan 
berkembang. Bahkan akhir-akhir ini, di Indonesia telah tumbuh dan berkembang 
pemahaman keagamaan yang dapat dikategorikan sebagai Islam radikal dan 
fundamentalis, yakni pemahaman keagamaan yang menekankan praktik 
keagamaan tanpa melihat bagaimana sebuah ajaran agama seharusnya 
diadaptasikan dengan situasi dan kondisi masyarakat. Mereka masih 
berpandangan bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang benar dan dapat 
menjamin keselamatan menusia. Jika orang ingin selamat, ia harus memeluk 
Islam. Segala perbuatan orang-orang non-Muslim, menurut perspektif aliran ini, 
tidak dapat diterima di sisi Allah. Pandangan-pandangan semacam ini tidak 
mudah dikikis karena masing-masing sekte atau aliran dalam agama tertentu, 
Islam misalnya, juga memiliki agen-agen dan para pemimpinnya sendiri-sendiri. 
Islam tidak bergerak dari satu komando dan satu pemimpin. Ada banyak aliran 
dan ada banyak pemimpin agama dalam Islam yang antara satu sama lain 
memiliki pandangan yang berbeda-beda tentang agamanya dan terkadang 
bertentangan. Tentu saja, dalam agama Kristen juga ada kelompok eksklusif 
seperti ini. Kelompok Evangelis, misalnya, berpendapat bahwa tujuan utama 





































gereja adalah mengajak mereka yang percaya untuk meningkatkan keimanan dan 
mereka yang berada “di luar” untuk masuk dan bergabung.36 
Diantaranya ada beberapa anggapan tentang kerukunan hidup beragama 
pada setiap agama tersebut: 
a) Agama Protestan, beranggapan bahwa aspek kerukunan hidup beragama dapat 
diwujudkan melalui Hukum Kasih yang merupakan norma dan pedoman hidup 
yang terdapat dalam kitab. Menurut agama Kristen Protestan Kasih adalah hukum 
utama dan yang terutama dalam kehidupan orang Kristen.
37
 
b) Roma Katolik, kerukunan hidup beragama menurut ajaran Kristen Katolik 
sebagaimana tercantum dalam Deklarasi Konsili Vatikan II tentang sikap gereja 
terhadap agama-agama bukan Kristen. Deklarasi tersebut berpegang teguh pada 
hukum yang paling utama “Kasihanilah Tuhan Allahmu dengan segenap hatimu 
dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap hal budimu dan dengan segenap 
kekuatanmu. Dan kasihilah sesama manusia seperti dirimu sendiri”.38 (Mark 
12:30-31; Luk 10:27; Mat 22:37-40).
39
 
c) Agama Islam, secara positif Islam mendukung Kerukunan Hidup Beragama. 
Sikap kerukunan hidup yang tertanam dalam setiap pribadi Muslim adalah 
berdasarkan atas pelajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Antara lain pada ayat 64 Surat 
Ali Imran. Panggilan kepada Ahli Kitab andaikata mereka tidak memperhatikan, 
maka ucapan bagi mereka ialah “Ketahuilah bahwa kami selaku orang Muslim”. 
Kepada orang kafir pun terdapat penggarisan untuk menunjukkan toleransi 
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sebagaimana terdapat dalam surat Al Kafirun ayat 1-5
40
. Jadi umat Islam sudah 
terpimpin dengan Al-Qur’an untuk hidup rukun bersama umat agama lain. Dan 
dalam berdakwah Islam juga melarang menggunakan kekerasan dan pemaksaan 




D. TEORI TALCOTT PARSON 
1. Teori Fungsional Struktural 
Dalam penelitian ini menggunakan Teori fungsional struktural yang 
pencetusnya adalah Talcott Parson. Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme 
Struktural, salah satu paham atau prespektif di dalam sosiologi yang memandang 
masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak dapat berfungsi 
tanpaadanya hubungan dengan bagian yang lainya. Kemudian perubahan yang 
terjadi pada satu bagian akan menyebabkan ketidakseimbangan dan pada giliranya 
akan menciptakan perubahan pada bagian lainya. Perkembangan fungsionalisme 
didasarkan atas model perkembangan sistem organisasi yang di dapat dalam 
biologi, asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua elemen harus  
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 Masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan 
nilainilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi 
perbedaanperbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem 
yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian 
masyarakat adalah merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain 
berhubungan dan saling ketergantungan.
43
Menurut pandangan ini, masalah 
fungsional utama adalah bagaimana cara individu memotivasi dan menetapkan 
individu pada posisi mereka yang “tepat”. Dalam sistem stratifikasi, hal ini dapat 
diturunkan menjadi dua masalah. Pertama, bagaimana cara masyarakat 
menanamkan kepada individu yang “tepat” itu keinginan untuk mengisi posisi.  
Oleh karena itu kerukunan tidak akan ada tanpa adanya masyarakat, 
karena masyarakat yang menjadi objek interaksi sosial dalam suatu wilayah 
tertentu. Di antara beberapa teori dari para tokoh yang mempunyai relevansi 
dengan judul sebagai berikut Dadang Kahmad dalam buku Sosiologi Agama, 
mengulas tentang kerukunan umat beragama dari aspek sosial agama, serta 
memiliki kebenaran dan keyakinan tentang yang benar itu didasarkan pada Tuhan 
sebagai satu-satunya sumber kebenaran. Dalam tataran sosiologis, klaim 
kebenaran berubah menjadi symbol agama yang dipahami secara subjektif, 
personal oleh setiap pemeluk agama, ia tidak lagi utuh dan absolut. Pluralis 
manusia menyebabkan wajah kebenaran itu tampil beda ketika akan dimaknakan 
dan dibahasakan.
44
 Hendro Puspito dalam buku “Sosiologi Agama”, dalam 
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penjelasan ini hendro menyatakan bahwa, kerukunan sendiri belum merupakan 
nilai terakhir, tetapi baru merupakan suatu sarana yang ada sebagai ”Condition 
Sine Qua Non” untuk mencapai tujuan lebih jauh yaitu situasi aman dan damai, 
situasi ini sangat dibutuhkan semua pihak masyarakat untuk mencapai tingkat 
kehidupan yang lebih tinggi.
45
 Elizabeth K. Nottingham dalam bukunya “agama 
dan kemasyarakatan, suatu pengantar Sosiologi”, yang ditulisnya menjelaskan 
bahwa peranan sosial agama harus dilihat terutama sebagai sesuatu yang 
mempersatukan. 
 Dalam pengertian harfiahnya, agama menciptakan suatu kewajiban-
kewajiban sosial didukung bersama oleh kelompok-kelompok keagamaan, maka 
orang-orang menjamin adanya kerukunan bersama.
46
 Kemajemukan umat 
beragama Ketua Majelis Indonesia (MUI) KH. Ma‟ruf Amin47dalam majalah Al 
Marhamah dengan tema “Mari Kerja Sama Dalam Kerukunan” mengatakan 
bahwa:Masyarakat Indonesia memang majemuk dan kemajemukan itu bisa 
menjadi ancaman serius bagi integrasi bangsa jika tidak di kelola secara baik dan 
benar. Kemajemukan adalah realita yang tak dapat dihindari namun itu bukan 
untuk dihapuskan. Supaya bisa menjadi pemersatu, kemajemukan harus dikelola 
dengan baik dan benar,” katanya. Ia menambahkan, untuk mengelola 
kemajemukan secara baik dan benar diperlukan dialog berkejujuran guna 
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mengurai permasalahan yang selama ini mengganjal di masing-masing kelompok 
masyarakat. 
Bangsa Indonesia diciptakan dalam suasana kemajemukan, baik dari suku, 
ras agama maupun budaya. Indonesia sebagai Negara kepulauan terbesar di dunia 
dengan berbagai segi kemajemukan sosial-budaya akan tetap menjadi gejala yang 
harus selalu diperhitungkan dalam mewujudkan keutuhan dan persatuan nasional, 
kemajemukan atau pluralitas bangsa adalah kenyataan hidup yang sudah 
menjadikehendak Tuhan Yang Maha Esa dan tidak saling mengganggu keimanan 
masing-masing pemeluk agama.Senada dengan Ma‟ruf, Ketua Konferensi Wali 
Gereja Indonesia Mgr.M.D.Situmorang,OFM. dalam buku “Dialog Antar Umat 
Beragama” mengatakan: Dialog saling berkejujuran antar umat beragama 
merupakan salah satu cara untuk membangun persaudaraan antar umat beragama. 
Menurut dia, tema dialog antar umat beragama sebaiknya bukan mengarah pada 
masalah teologis, ritus dan cara peribadatan setiap agama melainkan lebih kepada 
masalah-masalah kemanusiaan. “Dalam kebangsaan, sebaiknya dialog difokuskan 
ke moralitas, etika dan nilai spiritual,” katanya. Siapapun tidak dapat mengingkari 




Sedangkan Hasmawati dalam skripsinya yang berjudul “Persepsi 
Kerukunan Umat Beragama di Kalangan Siswa” mengungkapkan bahwa: Sebagai 
negara kepulauan dengan pluralitas dan multikulturalismenya maka tak salah jika 
para pendiri bangsa ini melambangkan dengan ungkapan “Bhinneka Tunggal 
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Ika”, yang artinya meskipun berbeda tapi hakikatnya satu. Dalam hal ini 
menandakan bahwa kerukunan harus selalu ada dalam setiap masyarakat yang 
majemuk agar tidak terjadi perpecahan maupun konflik yang tidak diinginkan, 
karena dengan kerukunan akan tercipta kedamaian dan saling menghargai sesama 
umat beragama.
49
Ada beberapa karya penelitian yang penyusun paparkan di atas, 
penelitan ini lebih memfokuskan diri dari sisi yang harmonis antar pemeluk 
agama, akomodasi(accommodation) atau sebuah upaya untuk meredakan 
pertentangan dengan cara mengurangi tuntutan-tuntutan. Dalam hal ini penulis 
menggunakan dua bentuk, diantaranya kompromi (compromise) dan toleransi 
(tolerantion).  
Meskipun konteks yang dibahas tentang keteraturan masyarakat yang 
diartikan dengan tidak adanya konflik, penulis tetap tidak mengingkari tentang 
konsep teori disosiatif sebagai pola interaksi. Dalam proses disasosiatif, meliputi 
bentuk persaingan (competition). Adapun upaya untuk mencari hubungannya, 
penulis menggunakan teori konflik (conflict).
50
Sehubungan dengan kerangka teori 
yang digunakan dalam membantu penulisan hasil penelitian di lapangan, penulis 
menggunakan kerangka teori Struktural fungsional. Adapun dalam teori tersebut, 
ditekankan kepada keteraturan (order) dan mengabaikan konflik dan perubahan-
perubahan dalam masyarakat. Salah satu dari beberapa konsep-konsep utamanya 
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statis atau lebih tepatnya bergerak dalam 
kondisi keseimbangan, selalu melihat bahwa anggota masyarakat terikat secara 
informal oleh norma-norma, nilai-nilai dan moralitas umum.  
Dalam teori struktural fungsional ini juga diterangkan bahwa masyarakat 
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian atau elemen yang saling 
menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu bagian akan 
membawa perubahan pula terhadap bagian lain. 
Teori Fungsionalisme Struktural pertama kali dikembangkan dan 
dipopulerkan oleh Talcott Parsons. Talcott Parsons adalah seorang sosiolog 
kontemporer dari Amerika yang menggunakan pendekatan fungsional dalam 
melihat masyarakat, baik yang menyangkut fungsi dan prosesnya. Pendekatannya 
selain diwarnai oleh adanya keteraturan masyarakat yang ada di Amerika juga 
dipengaruhi oleh pemikiran Auguste Comte, Emile Durkheim, Vilfredo Pareto 
dan Max Weber. Secara lebih jelas bahwasannya yang dimaksud Teori oleh Doyle 
Paul Johnson sebagai berikut: Teori adalah aktivitas memahami dan 
menginterpretasikan masalah  yang ada pada diri kita, orang lain dan masyarakat 
untuk mengetahui fakta  dibaliknya. Teori dibedakan menjadi dua yaitu teori 
implisit dan teori eksplisit.
52
 
Sedangkan menurut Paul S. Baut dalam bukunya Teori-Teori Sosial  
Modern: Dari Parsons Sampai Hebermas tahun 1992 menjelaskan tentang teori 
implisit dan teori eksplisit sebagai berikut: 
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Teori implisit yaitu tindakan kita dalam mengansumsikan suatu hal atau 
menilai suatu hal, namun kita tidak menyadari bahwa hal tersebut sebenarnya 
selalu ada pada pikiran kita walaupun kita tidak memiliki anggapan tersebut. 
Dengan tanpa kita sadari asumsi-asumsi tersebut akan selalu ada dalam pikiran 
kita dan lebih sadar dan terus menerus kita berfikir atas asumsi-asumsi tersebut 
dan itulah yang dinamakan teorieksplisit. Dimana dari suatu hal yang tanpa sadar 
kita fikirkan hingga membuat kita tanpa sadar pula terus menerus memikirkan 
suatu hal tersebut hingga sampai pada suatu titik yang jelas. Sedangkan terdapat 




Dari penjelasan tersebut dapat di katakan bahwa teori merupakan aktivitas 
individu untuk menganalisa, memahami, menginterpretasikan dan menjelaskan 
fakta di masyarakat. Dapat dijelaskan pula bahwa ada tiga paradigma dalam 
sosiologi yaitu fakta sosial, definisi sosial dan perilaku sosial. Selain itu 
paradigma mempunyai empat komponen penting yaitu sebuah eksemplar, atau isi 
tulisan yang berperan sebagai model untuk mereka yang bekerja dalam paradigma 
tersebut. Sebuah gambaran tentang pokok permasalahan. Teori-teori dan metode 
serta instrumen.Teori harus mengandung konsep, pernyataan (statement), definisi 
baik itu definisi teoretis maupun operasional dan hubungan logis yang bersifat 
teoretis dan logis antara konsep tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa dalam teori di dalamnya harus terdapat konsep, definisi dan proposisi, 
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hubungan logis di antara konsep-konsep, definisi-definisi dan proposisi-proposisi 
yang dapat digunakan untuk eksplorasi dan prediksi.  
Suatu teori dapat diterima dengan dua kriteria pertama, yaitu kriteria ideal, 
yang menyatakan bahwa suatu teori akan dapat diakui jika memenuhi persyaratan. 
Kedua, yaitu kriteria pragmatis yang menyatakan bahwa ide-ide itu dapat 
dikatakan sebagai teori apabila mempunyai paradigma, kerangka pikir, 
konsepkonsep, variabel, proposisi, dan hubungan antara konsep dan proposisi.  
Teori berperan sebagai pisau analisis, artinya jika seorang pendidik memiliki 
kekayaan teori maka akan memudahkan dalam memahami dan menganalisis 
fakta-fakta sosial yang terjadi dalam masyarakat. Dalam hal ini teori berfungsi 
sebagai alat untuk membuat analisis yang teratur dan tentang fakta-fakta 
sosial.Pada penelitian ini akan membahas tentang paradigma fakta sosial dan  
Teori Fungsionalisme Struktural dari Talcott Parsons. Teori 
Fungsionalisme Struktural dari Talcot Person merupakan salah satu teori yang ada 
di paradigma Fakta Sosial. Lewis Coser menjelaskan bahwa yang dimaksud 
Durkheim mengenai fakta sosial sebagai berikut:Fakta sosial adalah suatu ciri atau 
sifat sosial yang kuat yang tidak harus dijelaskan pada level biologi dan psikologi, 
tetapi sebagai sesuatu yang berada secara khusus di dalam diri manusia. Dengan 
kata lain, Ritzer menjelaskan bahwa fakta sosial, dalam teori Durkheim itu 
bersifat memaksa karena mengandung struktur-struktur yang berskala luas 
misalnya hukum yang melembaga.
54
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 Talcott Parsons merupakan tokoh yang mendominasi Teori sosial sejak 
perang dunia kedua sampai pertengahan 1960-an. Menurut Talcott Parsons Teori 
Fungsionalisme Struktural adalah sesuatu yang urgen dan sangat bermanfaat 
dalam suatu kajian tentang analisa masalah sosial. Hal ini disebabkan karena studi 
struktur dan fungsi masyarakat merupakan sebuah masalah sosiologis yang telah 
menembus karya-karya para pelopor ilmu sosiologi dan para ahli Teori 
kontemporer. Secara garis besar fakta sosial yang menjadi pusat perhatian 
sosiologi terdiri atas dua tipe yaitu struktur sosial dan pranata sosial.  
Menurut Teori Fungsionalisme Struktural, struktur sosial dan pranata 
sosial tersebut berada dalam suatu sistem sosial yang berdiri atas bagian-bagian 
atau elemen-elemen yang saling berkaitan dan menyatu dalam keseimbangan. 
Sebelum membahas Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons, ada baiknya 
bila kita membahas dahulu tentang asumsi-asumsi dasar dari Teori Struktural 
fungsional yang menjadi dasar dari pemikiran Talcott Parsons tersebut. Teori 
Struktural fungsional berasal dari pemikiran Emile Durkheim, dimana masyarakat 
dilihat sebagai suatu sistem yang didalamnya terdapat sub-sub sistem yang 
masing-masingnya mempunyai fungsi untuk mencapai keseimbangan dalam 
masyarakat.
55
 Teori ini berada pada level makro yang memusatkan perhatiannya 
pada struktur sosial dan institusi sosial berskala luas, antarhubungannya, dan 
pengaruhnya terhadap masyarakat. Sumbangsih Durkheim bagi struktur teoritis 
Parsons adalah pada penyatuan sistem sosial, dimana masyarakat menjadi sebuah 
kesatuan yang suci melalui keseimbangan dari masing-masing bagiannya.  
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Elemen-elemen dalam masyarakat menjadi saling tergantung dan bersifat 
mengatur, untuk kebutuhan sistem.Teori Fungsionalisme Struktural yang 
dibangun Talcott Parsons dan dipengaruhi oleh para sosiolog Eropa menyebabkan 
teorinya itu bersifat empiris, positivistis dan ideal.
56
 Pandangannya tentang 
tindakan manusia itu bersifat voluntaristik, artinya karena tindakan itu didasarkan 
pada dorongan kemauan, dengan mengindahkan nilai, ide dan norma yang 
disepakati.
57
 Tindakan individu manusia memiliki kebebasan untuk memilih 
sarana (alat) dan tujuan yang akan dicapai itu dipengaruhi oleh lingkungan atau 
kondisi-kondisi, dan apa yang dipilih tersebut dikendalikan oleh nilai dan norma. 
Prinsip-prinsip pemikiran menurut Talcott Parsons, “tindakan individu manusia 
itu diarahkan pada tujuan. Di samping itu, tindakan itu terjadi pada suatu kondisi 
yang unsurnya sudah pasti, sedang unsur-unsur lainnya digunakan sebagai alat 
untuk mencapai tujuan.”58 
Secara normatif tindakan tersebut diatur berkenaan dengan penentuan alat 
dan tujuan atau dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa tindakan itu dipandang 
sebagai kenyataan sosial yang terkecil dan mendasar, yang unsur-unsurnya berupa 
alat, tujuan, situasi, dan norma. Dengan demikian, dalam tindakan tersebut dapat 
digambarkan yaitu individu sebagai pelaku dengan alat yang ada akan mencapai 
tujuan dengan berbagai macam cara, yang juga individu itu dipengaruhi oleh 
kondisi yang dapat membantu dalam memilih tujuan yang akan dicapai, dengan 
bimbingan nilai dan ide serta norma. Perlu diketahui bahwa selain hal-hal tersebut 
di atas, tindakan individu manusia itu juga ditentukan oleh orientasi subjektifnya, 
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yaitu berupa orientasi motivasional dan orientasi nilai. Perlu diketahui pula bahwa 
tindakan individu tersebut dalam realisasinya dapat berbagai macam karena 
adanya unsurunsur sebagaimana dikemukakan di atas. 
Teori Fungsionalisme Struktural adalah sesuatu yang urgen dan sangat 
bermanfaat dalam suatu kajian tentang analisa masalah social. Hal ini disebabkan 
karena studi struktur dan fungsi masyarakat merupakan sebuah masalah sosiologis 
yang telah menembus karya-karya para pelopor ilmu sosiologi dan para ahli teori 
kontemporer. Secara garis besar fakta social yang menjadi pusat perhatian 
sosiologi terdiri atas dua tipe yaitu struktur social dan pranata social. Menurut  
Teori Fungsionalisme Struktural, struktur sosial dan pranata sosial tersebut berada 
dalam suatu sistem social yang berdiri atas bagian-bagian atau elemen-elemen 
yang saling berkaitan dan menyatu dalam keseimbangan. 
Teori Fungsionalisme Struktural menekankan kepada keteraturan dan 
mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Asumsi 
dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap 
lain, sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau 
hilang dengan sendirinya. Sistem memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian 
yang tergantung
59
. Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan 
keteraturandiri atau keseimbangan. Sifat dasar bagian suatu sistemsberpengaruh 
terhadapbentuk bagian-bagian lain. SistemSmemelihara batas-batas dengan 
lingkungan.  Alokasi dan integrasi merupakan dua proses fundamental yang 
diperlukan untukmemelihara keseimbangan sistem. Sistem cenderung menjaga 
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keseimbanganmeliputi: pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara 
bagian dengan keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda dan 
mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistem dari dalam. 
 Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, yaitu bahwa 
masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan 
nilainilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi 
perbedaanperbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai.
60
 
Suatu sistem yang fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. 
Dengan demikian masyarakat merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang 
satu sama lain berhubungan dan saling ketergantungan.Sistem memiliki properti 
keteraturan dan bagian-bagian yang tergantung.Sistem cenderung bergerak ke 
arah mempertahankan keteraturan diri dan keseimbangan. Sistem mungkin 
bergerak dalam perubahan secara teratur.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Teori Fungsionalisme Struktural 
menekankan kepada keteraturan dan mengabaikan konflik dan perubahan 
perubahan dalam masyarakat. 
 Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial 
fungsional terhadap yang lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional, maka struktur 
ini tidak akan ada atau hilang dengan sendirinya.
61
 Teori struktural fungsional 
Parsons memandang bahwa masyarakat sebagai bagian dari suatu lembaga sosial 
yang berada dalam keseimbangan, yang mempolakan kegiatan manusia 
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berdasarkan norma-norma yang dianut bersama serta dianggap sah dan mengikat 
peran serta manusia itu sendiri. Prasyarat fungsional yang harus dipenuhi 
masyarakat tersebut diatas, dalam buku Teori Sosiologi Klasik dan Modern 
(Doyle Paul Johnson) Parsons menyebutnya dengan kerangka A-G-I-L, adapun 
penjelasannya sebagai berikut:  
 A-adaptation, menunjuk pada keharusan bagi sistem-sistem sosial untuk 
menghadapi linkungannya. Ada dua dimensi permasalahan yang dapat dibedakan. 
Pertama, harus ada “ suatu penyesuaian dari sistem itu terhadap „tuntutan 
masyarakat‟ yang keras tak dapat diubah”. Kedua, ada proses “transpormasi aktif 
dari situasi itu”.  
G-Goal Attainment, merupakan persyaratan fungsional yang muncul dari 
pandangan Parsons bahwa tindakan itu diarahkan pada tujuan-tujuannya. Namun, 
perhatian yang diutamakan disini bukanlah tujuan pribadi individu, melainkan 
tujuan bersama para anggota dalam sistem sosial.  
I-Integration, merupakan persyaratan yang berhubungan dengan interelasi 
antara para anggota dalam sistem sosial itu berfungsi secara efektif sebagai satu 
kesatuan, harus ada paling kurang suatu tingkat solidaritas di antara individu yang 
termasuk didalamya. Masalah integrasi menunjuk pada kebutuhan untuk 
menjamin bahwa ikatan emosional yang cukup menghasilkan solidaritas dan 
kerelaan untuk bekerja sama dikembangkan dan dipertahankan. 
L- Latent Pattern Maitenance, Konsep laten (latency) menunjukkan pada 
berhentinya interaksi. Para anggota dalam sistem sosial lainnya yang mungkin akan 
mereka terlibat. Karena itu, semua sistem sosial harus berjaga-jaga bilamana sistem 





































sosial itu sewaktu-waktu kocar-kacir dan para anggotanya tidak lagi bertindak atau 
berinteraksi sebagai suatu sistem.
62
 Teori struktural fungsional, Parsons juga 
mengatakan adanya beberapa struktural institusional fungsional dalam mekanisme 
untuk memenui persyaratan fungsional yang diberikan sehingga mencapai hasil 
sebuah identifikasi tipe struktural tertentu yang ada di dalam masyarakat. Parsons 
dalam hal ini meunjukkan ada empat struktur diantaranya yaitu: 
1. Struktur kekerabatan, Struktur ini berhubungan dengan pengaturan 
ugkapan perasaan seksual, pemeliharaan, dan pendidikan anaak usia muda. 
2. Struktur prestasi instrumental dan stratifikasi. Struktur ini meyalurka 
semangat dorongan individu dalam memenuhi tugas yang perlu untuk 
mempertahankan kesejahteraan masyarakat keseluruhan sesuai dengan nilai-
nilai yang dianut bersama. 
3. Teritorialitas, kekuasaan, dan integrasi dalam sistem kekuasaan. Semua 
masyarakat harus memeiliki suatu bentuk organisasi territorial. Hal ini perlu 
untuk mengontrol konflik internal dan untuk berhubungan dengan masyarakat 
lainnya, atau masyarakat memiliki suatu bentuk organisasi politik. 
4. Agama dan integritas nilai. Pentingya nilai-nilai yang dianut bersama 
sudah seringkali ditekankan. Masalah membatasi nilai dan komitmen yang kuat 
terhadap nilai-nilai itu sangat erat hubunganya dengan institusi agama. Seacara 
                                                          
62
 Doyle Paul Johnson, “Teori Sosiologi Klasik dan Modern”, Jilid I. (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1990), h.130-131 
 





































tradisional, agama memberikan kerangka arti simbolis yang bersifat umum 
karenanya nilai dalan masyarakat memperoleh makna akhir atau mutlak.
63
 
Selain teori struktural fungsional menurut pandangan Parsons, ada juga teori 
ini dikemukakan oleh Robert K. Merton yakni seorang pentolan dari teori ini. Ia 
berpendapat bahwa objek analisa sosiologi adalah fakta sosial, seperti peranan 
sosial, pola-pola institusional, proses sosial, organisasi kelompok, pengendalian 
sosial dan sebagainya. Hampir semua penganut teori ini cenderung memusatkan 
perhatiannya kepada fungsi dari suatu fakta sosial lainnya.
64
Merton 
mengungkapkan tentang pokok analisa dari teori struktural. 
Fungsional ini adalah sebagai berikut: Pola-pola social yang diteliti baik yang 
merupakan keseluruhan ataupun bagian-bagiannya.Pelbagai variasi tipe akibat 
pola-pola tersebut bagi persyaratan ketahanan yang ditetapkan secara empiris. 
Proses melalui suatu pola timbul dan mempunyai akibat bagi unsur- unsur 
sistem maupun selurunya. Proses melalui mana suatu pola timbul dan mempunyai 
akibat bagi sistem maupun keseluruhan, dengan pemahaman melalui pendekatan 
struktural fungsional tersebut diatas dapat dikataka bahwa keteraturan atau 
kesatuan masyarakat tersebut dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya. Adapun yang di 
maksud kesatuan dan keteraturan masyarakat disini adalah suatu kondisi 
masyarakat yang rukun dan selaras.Adapun teori tentang nilai dan norma budaya 
yang digunakan adalah menurut pandangan Franz Magnis Suseno, yang mana 
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dalam teorinya di kemukakan bahwa ada dua kaidah dasar yang mempengaruhi 
pola pergaulan atau hubungan sosial dalam masyarakat yang menciptakan 
kerukunan dan keselarasan yaitu: kaidah pertama, bahwa dalam setiap situasi 
manusia hendaknya bersikap sedemikian rupa hingga tidak sampai menimbulkan 
konflik biasa juga disebut sebagai kaidah kerukunan. Kaidah yang kedua, 
menuntut agar manusia dalam berbicara dan membawa diri serta selalu 
menunjukkan sikap hormat teradap orang lain, sesuai dengan derajat dan 
kedudukannya biasa juga di sebut dengan prinsip hormat. 


































Kerukunan Berbasis Keluarga di Rungkut Mapan 
 
A.  Letak Geografi, Monografi dan Demografis Rungkut Mapan 
1. Keadaan Geografis Rungkut Mapan 
Rungkut Mapan yang menjadi objek penelitian adalah salah satu wilayah 
yang terletak atau termasuk dalam wilayah Kelurahan Rungkut Asri Kecamatan 
Gunung Anyar Kota Surabaya Jawa Timur (Jatim). Secara geografis Kelurahan 
Rungkut Asri ini memiliki iklim yang sama dengan daerah tropis lainnya. Dimana 
kelurahan ini memiliki curah hujan 1500/2500 dan memiliki suhu rata-rata 37 
derajat Celsius. Kelurahan ini termasuk sebagai wilayah dataran rendah karena 
tinggi kelurahan ini dari permukiman laut (mdl) 5.
1
 
Rungkut Mapan termasuk komplek perumahan yang maju, baik dari segi 
perekonomian maupun pendidikan. Adapun  batas-batas berdasarkan pembagian 
kelurahannya yaitu: 
a. Peta Kelurahan 
Kelurahan : Rungkut Asri 
Kota : Surabaya 
Propinsi : Jawa Timur (Jatim) 
b. Batas-batasnya 
Sebelah Utara : Kelurahan Rungkut Kidul, Rungkut Lor, Kedung Baruk Sebelah 
Timur :kelurahan Gunung Anyar, Kelurahan Penjaringan Sari 
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Sebelah Selatan : Kelurahan Menanggal 
Sebelah Barat :kali Rungkut 
Dengan Luas wilayah Kecamatan : 2104,182 ha, Kelurahan Rungkut Asri 
luas = 187,15 ha, Kelurahan Rungkut Asri mempunyai 15 RW, di Rungkut Lor 
mempunyai 4 RW, termasuk RW V mempunyai sembilan RT, RW VI 
mempunyai 4 RT, RW XIV mempunyai 4 RT, RW XV mempunyai 3 RT. 
c. Orbitrasi (Jarak dari pusat Pemerintahan) 
Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : 0.005 km 
Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota Surabaya : 5 km 
Jarak dari Pusat Pemerintahan Propinsi : 6 km 
d. Luas Wilayah 
Tanah persertifkat : 216.314 km 
Adapun Jumlah warga yang ada di RW.XV sesuai dengan data yang ada di 
RW.XV sebanyak 600 KK (Kepala Keluarga). Menurut catatan yang ada, bahwa 
Rungkut Mapan Kelurahan Rungkut Asri ini terdapat 3 RT pada Rungkut Lor 
terhitung sampai bulan November 2017 yang berjumlah 16.197 jiwa/orang. 




Kelurahan Rungkut Asri mempunyai wilayah yang cukup luas yakni 
187.15 hektar, dengan rincian 176.224 hektare untuk pemukiman, 7.876 hektare 
untuk pemakaman, dan 3,05 hektare untuk prasana lainnya yang terdiri dari 
Polindes, Kantor Desa, Masjid, Musalla, Paud, TK, SD, dan Lain-lain. 
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Dari data yang ada jumlah TK di Kelurahan Rungkut Asri ada 37 unit, kemudian 
22 unit untuk SD Negeri, 2 Unit MI, 3 Unit SLTP Negeri, 10 Unit untuk SLTP 
Swasta, 2 Unit untuk SMU Negeri, kemudian 2 Unit SMU Swasta dan 2 Unit 
SMK. 
2. Keadaan Monografi dan Demografi 
a. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
a). Lulusan Pendidikan Umum : 5356 orang 
b). Lulusan Pendidikan Khusus : 87 orang 
Sumber Data : Kelurahan Rungkut Asri Komplek Rungkut Mapan 
b. Jumlah Penduduk Menurut Usia 
Jumlah Penduduk di Kelurahan Rungkut Asri Komplek Rungkut Mapan 
Kecamatan Gunung Anyar Kota Surabaya menurut tingkat umur sebagai berikut: 
Pada umumnya yang usianya 04-06 tahun duduk di Taman Kanak-kanak, 
sedangkan yang usianya 07-12 tahun duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), yang berusia 13-15 tahun pada duduk di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), sedangkan usia 19-22 tahun pada umumnya duduk di 
Strata 1 (S1). Dan usia 23-24 tahun duduk di S2.
3
 
c. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencahariaan 
Tingkat perekonomian di kelurahan Rungkut Asri Kecamatan Gunung Anyar 
Kota Surabaya, masih digolongkan dalam kategori menengah keatas, sebab mata 
pencaharian mereka sebagian bekerja sebagai karyawan. 
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Dari data mata pencaharian kelurahan Rungkut Asri yaitu 54 orang sebagai 
TNI, 28 orang POLRI, 6770 orang pekerja swasta, 4117 orang sebagai buruh, 
1432 orang Wiraswasta, 13 orang Pembantu, 2481 orang Pelajar, 4533 orang 
Mahasiswa, 82 orang Dokter, 340 orang Guru/Dosen, 444 orang Pensiun, 3984 
orang Tidak Bekerja/Belum, dan 46 orang lain-lain. 
d. Jumlah Perangkat Kelurahan Rungkut Asri Kecamatan Gunung Anyar Kota 
Surabaya: 
Kepala : 1 orang 
Kepala Urusan : 6 orang 
Saff : 10 orang 
e. Pembinaan RT/RW 
RT (Rukun Tetangga) : 5 
RW ( Rukun Warga) : 1 
f. Jumlah Pelayanan Masyarakat 
a). Pelayanan Umum : 120 orang 
b). Pelayanan Kependudukan : 682 orang 
c). Pelayanan Legalisasi : 17 orang 
Pelayanan Masyarakat ini semuanya diselenggarakan oleh Keluraha Rungkut 
Asri komplek Rungkut Mapan Kecamatan Gunung Anyar Kota Surabaya, dengan 
para staff-staff yan terkait di daerah tersebut.
4
 
B. Sikap Keluarga dalam Membangun Kerukunan Antara Umat Islam dan Kriten 
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Dalam peneiltian ini  meneliti beberapa sikap Keluarga dalam Membangun 
Kerukunan Antara Umat . Diataranya sikap  ini adalah:  
Implementasi sikap membangun kerukunan  antara umat beragama yang ada di 
komplek   adalah sebagai berikut: 
1. Menghormati keyakinan orang lain  
  Dalam Keluarga Ayah berperan besar mendidik dan memberikan arahan 
kepada anaknya agar memilik sikap memnghormati keyakinan orang karena 
kadang di sekolah mereka tidak memiliki keyakinan yang sama terkadang juga 
keyakinan berbeda.   
“Widdi keluarga dia memeilik keyakinan tetapi mereka tetap saling 
menghormati satu sama lain, widdi juga sering ngantar ibu ke gereja kadangjuga 
ma.suk kadang juga nunggu di luar.”5 
2. Memberikan Ilmu Keagama yang di Yakini. 
Memberikan ilmu dasar tentang ilmu-ilmu yang di yakini, seperti halnya orang 
Islam yang mendaftar mengaji di Tpq yang ada di komplek.  dan memberikan 
ilmu tentang agam Islam juga mengajar tentang pentingnya membangun 
kerukunan antara umat. 
3. Saling membantu  
Kehidupan berkeluarga hal yang tidak bisa di pungkiri, karena sifat manusia yang 
tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan bantuan ora mengng lain, seperti 
                                                          
5
 Widdi, Wawancara, Surabaya, !9 Juni 2018. 



































contohnya nenek yangtar anaknya mengaji karena ibunya sedang bekerja itu 
adalah salah satu contoh saling membantu antara anak dan ibu. 
5. Hidup rukun dan damai 
Setiap manusia pasti menginginkan kerukukan dan kedamaian dalam menjalani 
kehidupan di muka bumi ini.Begitu pula masyarakat yang ada dikeluarga , dalam 
menjalankan aktifitas sehari-hari dengan saling rukun dan tanpa ada perselisihan 
apapun, hal ini terbukti bahwa selama ini keseharian yang di lalui di komplekr 
penuh dengan kerukunan antara umat Bergama dan adanya kedamaian yang 
tenang dan nyaman dan ama .Dalam aktifitas sehari-hari dapat dilihat bagaimana 
interaksi hubungan orang Muslim dengan Kristen , karena ini sikap seperti ini 
harus kit tanamankan sejak dini dan di rumah . 
6. Tidak memusuhi agama lain  
Beragama dan memilih agama adalah kebebasa orang lain, maka pemeluk agama 
dalam menjalankan agama yang di ikuti tidak memusuhi dan menyalahkan agama 
lain. Dalam kegiatan sehari-hari warga komplek berfokus kepada urusan pribadi-
pribadi masing masing dan urusan pekerjaannya mereka tidak memikirkan apalagi 
menyalahkan untuk memusuhi agama lain selain yang di peluknya .Factor 
kejawaan juga mempengaruhi proses interaksi sehari-hari di komplek , ada tujuan 
bersama-sama untuk saling menjaga, menghormati, sopan santun dan 
memeliharah kehidupan komplek  yang rukun maka faktor kejawaan atau sopan 
santun orang jawalah yang mebuat rasa saling memiliki, berteman dan tidak saling 
menyalahkan terjaga dan terus ada di komplek .Dalam kegiatan keagamaan juga 



































ada rasa saling mengerti dan mengalah, ketika ada acara keagamaan yang 
bersamaan maka harus mengalah dan professional , seperti ketika orang muslim 
mengadak kegiatan ternyata orang Kristen juga mengadak kegiatan maka salah 
satu harus mengalah entah mengundurkan waktu atau mengganti waktu acara atau 
dengan mengganti acara lain yang tidak mengganggu dengan acara orang muslim. 
C. Peran Keluarga dalam Membangun Kerukunan Antara Umat 
Keluarga adalah tempat ilmu pertama anak memperoleh ilmu dan keluarga 
memiliki peran yang sangat besar terhadap sikap yang tertaman di dalam diri anak 
itu.sejalan dengan teori peranan keluarga yang ada. Menurut Ibu Lerliana: 
“ Peran Keluarga yang menamamkan Kerukunan terhadap keluarganya itu  
memanglah suatu kewajiban agar kelak generasi milineal tidak ada yang 
menjadi korban lagi, dan pola kehidupan beragama seperti hubungan 
sosial keagamayang perlu di pertahankan dan harus terus di jaga”. 6 
Keluarga mempunyai peranan penting dalam menentukan corak kehidupan 
dan tingkah laku anakknya. Sebab dalam keluarga anak pertama kali mendapatkan 
pendidikan semenjak ia lahir kedunia.sehingga keluarga merupakan sumber 
banyak memberikan dasar ajaran bagi anak terutama dari ibu dan bapaknya. 
Pengalaman- pengalaman yang di lalui oleh anak pada tahun-tahun pertama dapat 
pula menjadi bahan-bahan pokok dan membina mental dan moral. Karena itu, 
pendidikan yang di terima oleh si anak dari orang tuanya, baik dalam pergaulan 
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hidup maupun dalam cara mereka berbicara, bertindak dan sebagainya dapat 
menjadi teladan yang akan di tiru oleh anak-anaknya.
7
 
D. Kerukunan Berbasis Keluarga Antara Umat Islam dan Kristen 
a. Kerukunan Antara Umat Berbasis Keluarga Menurut Islam 
Apabila kita membicarakan tentang kerukunan antara umat beragama 
berbasis keluarga di kompek perumahan. Masyarakat komplek mengatakan bahwa 
sebagai manusia mereka mempunyai rasa cinta kasih dengan sesama. Manusia di 
ciptakan bermacam macam dan tepatnya di indonesia ini memiliki 6 agama, dan 
indonesia juga memiliki banyak rupa, bahasa, adat dan ragam kebudayaan. 
Ketika penulis bertanya kepada bapak ustad Achis, beliau adalah seorang 
Muslim dan beliau PNS di sekolahan SD Negeri dan mengajar ngaji, pak achis 
memiliki 3 orang anak, beliau adalah lulusan IAIN fakultas Tarbiyah. :  
“Saya adalah mendidik anak-anak mengaji saya agar mereka menjadi anak 
yang sholih sholehah, oleh sebab itu di dalam pengajaran di masjid untuk 
anak-anak mengaji saya ajarkan untuk saling membantu satu sama lain, 
seperti membantu teman yang sedang jatuh., ataupun saling memafkan dan 
meminta maaf sesama itu adalah hal yang baik, yang sudah di ajarkan oleh 
agama islam.”  
Selain itu istri saya Ibu Laila  juga mengajarkan kepada anak anak kami 
untuk saling membantu kepada sesama umat manusia agar mereka tidak berfikir 
bahwa sanya hanya umat islam saja yang benar.
8
 
Dan penulis juga berbincang bincang dengan bapak Toni yang bukan lain 
adalah bapak Rt di Komplek tersebut beliau adalah seorang karyawan swasta dan 
hanya lulusan SMA, baliau memiliki anak 2 dan istri bekerja sebagai pegawai 
apoteker di klinik dekat rumah, anak pak toni yang petama sudah kuliah di 
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Universitas Airlangga dan anak yang kedua sekolah menengah pertama di Al 
islah. di rumah pak toni bukan hanya ada mereka ber epat namun juga ada ibu dari 
ibu toni. Saya sebagai ayah, ingin anak menjadi anak yang baik dan berguna bagi 
nusa dan bangsa, oleh sebab itu sejak awal saya menanamkan rasa kerukunan 
kepada anak-anak saya, tidak ada perbedaan di antara mereka dan para umat 




Saya tidak mau anak saya memiliki fikiran yang radikal, oleh sebab saya 
selalu memberikan ilmu ilmu tentang pluralisme yang di ajarkan oleh Gus Dur, 
dan saya menyekolahkan anak-anak saya di sekolahan umum agar dia memiliki 
sikap yang baik kepada sesama tanpa melihat agama mereka.
10
 Pak joko memiliki 
2 anak yang masih sekolah anak petama duduk di kelas 11 dan anak yang kedua 8, 
dan istrinya sebagai pegaiwa swasta dan pak joko juga bekerja di kanor yang 
sama dengan istrinya. Di rumahnya juga terdapat asistem rumah tangga. Di dalam 
rumah terdapat 5 jiwa.: 
“Banyak teman-teman saya yang non muslim karena saya dari dulu tidak 
pernah sekolah di Madrasah, saya sekolah di umum sejak Sekolah Dasar sampai 
kuliah, saya tinggal bersama kakak saya yang sudah berrumah tangga dan 
memiliki 1 anak,  saya memberikan ilmu dasar kepada keponakan saya tentang 
pentingnya hidup rukun terhadap tentangga meskipun berdedah-bedah agam, 
agama bukan halangan untuk kita berteman.
11” 
b. Kerukunan Agama Berbasis Kristen 
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Negara kita sudah jelas bhineka tunggal, di dalam pancasila juga pun sudah 
di jelaskan bahwa Tuhan YME, bukan hanya Allah tetapi ada banyak Tuhan yang 
di percayai di Indonesia ini karena Indonesia memperpercayai 6 agama. hal ini 
jelas di maksdkan bahwa keyakinan seseorang pasti beda, kita sebagai manusia 
tidak dapat mengadili seenaknya masalah agama yang benar itu yang mana., akan 
tetapi keyakinan Tuhan pada tiap orang pasti ada. Dan itu sudah menjadi urusan 
mereka masing-masing. Di dalam Alkitab sudah ada bahwa kita hidup di dunia 




Beliau mengatakan bahwa keyakinan dan ketaatan seseorang terhadap 
keyakinan itu apalabila dijalankan dengan benar maka akan mendatangkan 
keserasian ketika berhubungan dengan orang lain. Kita harus menyadari bahwa 
perbedaan keyakinan yang kita anut ini jangalah dijadikan suatu penghalang untuk 
kita bisa hidup rukun dan berdampingan satu sama lain.
13
 
Mengenai Konsep kerukunan anatara umat beragama dalam pandangan 
kristen, dalam Alkitab sendiri pada intinya adalah menjalankan kasih yang di 
ajarkan Jesus atau Isa Almasih. Menurut kasih itu adalah kerendahan hati, 
kedamaian. Kebaikan dan kesetiaan. Kasih yang dimaksud adalah bagaimana kita 
kasih kepada Tuhan Allah dengan segenap jiwa, dan kekuatan akal, dan kasihilah 
sesama manusia, itulah hukum kasih sayang. Oleh sebab itu kita harus 
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memberikan suatu menjelaskan kepada anak-anak dan saudara kita bahwa hidup 
rukun dan memiliki toleransi itu perlu.
14
 
c. Kerukunan Menurut Agama Islam dan Kristen 
Windi adalah Mahasiswa di Surabaya yang  beragama Islam, namun pada 
saat dia masih kecil dia bersekolah di sekolah Kristen, karena kedua orang tuanya 
menganut kepercayaan yang berbeda, sejak dini Widdi sudah di bekali 2 
keyakinan yaitu Islam dan Kristen, dia memutuskan Memeluk  Agama Islam 
ketika Widdi Sekolah Menenggah Pertama. Ayahnya yang sebagai kepala lapas di 
bandung dan ibunya hanyalah seorang ibu rumah tangga biasa.  Dan keluarga 
Widdi membebaskan anak-anaknya untuk memilih keyakinan yang mereka 
percaya, Keyakinan apa yang kamu peluk, kamu harus saling merhormati, saling 
menghargai dan sikap toleransi haruslah lebih timbul.
15
 Ibu saya mengajarkan 
bahwa kerukunan anatara umat beragama itu sangatlah penting dan di keluarga 
saya cara membina kerukunan dengan saling komunikasi satu sama lain. 
Menurut saya apapun keyakinan tidak menjadi sebuah alasan untuk kita 
bertetangga dan membina sebuah rumah tangga. Saya dan istri saya berbedah 
keyakinan saya Muslim dan istri saya memeluk agama katolik dan ketiga anak-
anak saya juga mengikuti ibunya memeluk agama katolik. Saya tidak pernah 
menyuruh anak-anak saya untuk ikut saya karena hak mereka memilih agama apa 
yang akan mereka yakini.
16
 
Dari contoh di atas jelas bahwa perbedaan agama dalam keluarga tidaklah 
menjadi api permusuhan, tetapi mereka menyadaribetul perbedaan itu harus dibina 
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dan tidak saling menggangu dalam beribadah. Keadaan tersebut menunjukkan 
bahwa kebersamaan masyarakat dalam hal perbedaan agama tidak menjadi faktor 
penghambat, justu malah menjadi faktor perekat sosial yang kuat anatar umat 
beragama demi membangun kerukunan anatara umat beragama Islam dan Kristen 
di Komplek Rungkut Mapan. 
 
E. Fungsi Keluarga dalam Membangun Kerukunan Antara  Islam dan Kristen 
1. Fungsi Keagamaan  
Fungsi ini untuk membangun insan yang agamis yang bertaqwa terhadap 
Tuhan Maha Esa. Fungsi ini di mungkinkan untuk dijalankan oleh setiap keluarga 
jarena pada kenyataanya di samping agama sudah menjadi pegangan hidup bangsa 
indonesia juga adalah sebagai landasan idil negara kita.
17
 
2. Fungsi Sosial Budaya 
Fungsi ini merupakan fungsi pelestarian budaya bangsa melalui keluarga 
dimana dari fungsi ini mencerminkantingkah laku. 
3. Fungsi Cinta Kasih  
Fungsi ini merupakan perwujuda bahwa pada hakekatnya manusia haruslah 
mencintai dan mengasihi sesama anggota keluarga dan kemudian untuk mengasihi 
masyarakat. 
4. Fungsi Perlindungan  
Fungsi ini harus diciptakan rasa aman dan nyaman dalam lingkungan 
keluarga. 
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5. Fungsi Reproduksi 
Fungsi yang di persiapkan sebagai generasi yang lebih baik dengan 
diperkenalkan Bina Keluarga Balita. 
6. Fungsi Ekonomi 
Upaya yang dilakukan dalam memberikan suatu kegiatan yang bersifat 
ekonomis yang sangat prokudtif untuk meningkatkan kesejahteraan. 
7. Fungsi Pelestarian Lingkungan  
Upaya untuk melestarikan lingkungan hidup yang sejuk dan penh keindahan 
yang tidak terlepas dari keberhasilan dalam pengendalian pertumbuhan penduduk. 
Dari Point-Point di atas bahwasannya Fungsi Keluarga Membangun 
Kerukunan itu sangalah penting. 



































Membangun Kerukunan Antara Umat Islam dan Kristen  
di Rungkut Mapan 
 
A. Implementasi Kerukunan Antarumat Islam dan Kristen di Rungkut 
Mapan Surabaya 
Rukun sering disepadankan dengan keadaan harmonis, selaras, sehati dan 
tidak berseteru. Dengan demikian berarti kerukunan adalah suatu kondisi yang 
mana suatu keadaan sosial yang ditandai dengan adanya keharmonisan, 
keselarasan, dan tidak berseteru. Sama hal nya dengan bagaimana kerukunan 
antara umat beragama dapat terjalin harmonis dalam sebuah satu keluarga. 
Sering kali orang akan merasa khawatir dengan adanya perbedaan keyakinan di 
dalam satu keluarga, akan tetapi lain dengan beberapa keluarga di Kompleks 
Rungkut Mapan Surabaya ini. Keharmonisanyang mereka terapkan untuk 
keluarga bahkan penerus keturunan mereka sangatlah bagus untuk dijadikan 
contoh bagi semua. 
Kerukunan yang terbangun dalam satu keluarga akan berdampak positif 
kepada semua orang, yaitu sebagai pembelajaran akan pentingnya sebuah rasa 
saling menghargai, menghormati, memahami dan tidak mudah menuduh satu 
sama lain. Selain itu bertujuan agar masyarakat Indonesia busa hidup dalam 
keadaan kebersamaan, sekalipun banyak perbedaan. Karena perbedaan 



































pandangan dalam satu agama bisa melahirkan konflik di dalam tubuh satu 
agama itu sendiri. 
Sehingga usaha keluarga dalam membangun kerukunan antara umat 
beragama dalam keluara salah satunya yaitu dengan cara memberikan 
pendIdikan multikultural, yang mana sebagai orang tua mereka akan 
memberikan ceramah atau wawasan sebagai bahan untuk anak-anak mereka 
seperti pengertian dari menghargai keyakinan orang lain, membantu sesama 
tanpa melihat keyakinan, bergaul dan yang terpenting adalah sebuah 
pemahaman. Pemahaman yang dimaksut dalam keluarga Ibu Santi ini adalah 
pemahaman tentang keagamaan yaitu bagaimana hubugan dengan sang Khaliq, 
dengan cara mentauhidkan-Nya. Sedangkan pemahaman dengan sosial yaitu 
dengan cara bagaimana cara kita bersosialisasi dengan lingkungan kita yang 
multi religius. 
Sebagai contoh pemahaman yang diajarkan Bu Santi kepada anak-
anaknya dalam hal keagamaan yaitu dengan cara mengajak anak-anak mereka 
berangkat dan mengikuti acara pengajian di sebuah desa yang dilakukan rutin 
setiap hari kamis malam jumat sebulan 2 kali. Akan tetapi tidak berhenti 
sampai sini, sebagai seorang Ibu yang mengajarkan kepada anaknya beliau 
juga tidak hanya memberikan ceramah saja, melainkan juga ikut andil dan 
selalu membiasakan apa yang diajarkan kepada anak-anaknya sebagai kegiatan 
sehari-hai seperti mengaji setiap hari di rumah, Agar bertujuan anak akan 



































dengan sendirinya menyadari dan lama kelamaan akan menirukan kebiasaan 
yang dilakukan oleh Ibunya. Selain itu juga akan meningkatkan keimanan.
1
 
Karena pengaruh orang tua terhadap perkembangn jiwa keagamaan anak 
dalam pandangan islam sudah lama disadari. Oleh karena itu sebagai intervansi 
terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut kedua orang tua diberikan 
beban tanggung jawab. Adapun semacam rangkaian dan ketekunan yang 
dianjurkan kepada orang tua, yaitu mengazankan ketelinga bayi yang baru 
lahir, mengakikah memberi namayang baik, mengajarkan al-Quran, 
membiasakan shalat serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan perintah 
agama. Keluarga adalah faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar 
bagi perkembangan jiwa keagamaan.  
Berbeda dengan Ibu Gisele dari umat Kristen, dalam pemahaman 
keagamaan bagi beliau ia lebih memilih berangkat ke gereja tiap hari 
ketimbang mengikuti senam yang ia ikuti dalam acara kantornya. Dalam hal ini 
Ibu Gisele memilih membayar denda daripada meninggalkan ibadahnya. 
Dalam pemahaman keagamaan bagi tiap keluarga sangatlah berbeda, mereka 
mempunyai cara masing-masing untuk mempertahankan keyakinannya tanpa 
harus mengganggu orang lain.
2
 
Selain itu dalam masalah sosial tidak ada kendala atau konflik yang 
terjadi, kegiatan rutinan masyarakat berjalan dengan baik, mereka saling 
membantu dan membaur satu sama lain, seperti kegiatan pertama gotong 
royong yang dilakukan pada hari minggu sore yang mana mereka semua hadir 
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tanpa terkecuali dengan tidak memandang atau bahkan membagi sebuah 
kelompok sesuai dengan keyakinannya masing-masing, akan tetapi mereka 
bekerja menjadi satu dan saling membantu satu sama lain. Yang hadir pun 
tidak hanya orang dewasa saja, tetapi anak-anak bahkan remaja pun ikut serta 
dalam kegiatan rutinan gotong royong.
3
 
Kedua kegiatan Halal Bi Halal adalah suatu acara yang biasanya 
diadakan setelah lebaran hari raya idul fitri. Dan dilakukan rutin tiap tahun, 
akan tetapi yang menarik dari komplek ini adalah dimana acara berlangsung 
mereka melibatkan umat kristen untuk mengikuti acara halal bi halal bersama 
mereka, dengan kegiatan yang dipenuhi senyuman dan tawa lepas oleh semua 
warga komplek Rungkut Mapan Surabaya. Tidak hanya itu mereka saling 
memaafkan satu satu sama lain tanpa melihat ras, budaya, apalagi keyakinan. 




Ketiga guru yang telah memberikan pelajaran PKN kepada muid-
muridnya agar berguna baik untuk pengembangan ilmu pendidikan atau 
penelitian terhadap objek yang sama. Dalam pelajaran ini akan dijelaskan 
bagaimana kewarganegaran, Tuhan Yang Maha Esa, dan semua tentang 
pancasila.  Ketika di SD/MI anak-anak sudah diajarkan pelajaran PKN atau 
kewarganegaraan ini mereka akan paham tentang bagaimana cara bersosialisasi 
baik dengan sesama baik teman, keluarga, ataupun orang yang patuh di hormati 
di sekolah yaitu guru. Terkadang hal ini terlihat sepele, akan tetapi mendidik 
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anak dari kecil akan mengubah mental anak diwaktu dewasa nanti, karena 
mungkin sekarang anak akan bertingkah dengan baik, nakal, atau bahkan 
penurut. Tetapi nanti dewasa mereka akan mengerti pentingnya sebuah ilmu 
kewarganegaraan yang ia dapati ketika masih duduk di sekolah dasar. Inilah 
yang mana orang tua atau keluarga sangat penting dan harus tetap 
memperhatikan anak dalam memilih pendidikan dan selalu teliti untuk masalah 
pendidikan apa saja yang harus diperhatikan.
5
 
Keempat yaitu sebuah interaksi sosial dari semua kehidupan sosial, oleh 
karena itu tanpa interaksi sosial tak mungkin ada kehidupan bersama. 
Bertemunya orang secara badaniah belaka tidak akan menghasilkan pergaulan 
hidup dalam suatu kelompok sosial. Pergaulan hidup semacam ini baru akan 
terjadi apabila orang-orang atau kelompok manusia bekerja sama, saling 
berbicara dan seterusnya untuk mencapai suatu tujuan bersama. Mengadakan 
sebuah pertemua pengajian, halal bi halal, kegiatan warga sepertiarisan ibu-ibu 
dan lain sebagainya. Maka hal ini dapat membentuk sebuah dasar proses 
interaksi sosial. 
Salah satu cara mempererat persaudaraan antara umat Muslim dan 
Kristen di Desa Rungkut Mapan Surabaya ini salah satunya adalah dengan 
toleransi antar umat beragama, dimana mereka harus menjaga komunikasi baik 
antar umat Ilam dan Kristen, begitupun dengan kegiatan sosial mereka yang 
harus tetap dilakukan secara bersamaan tiap kegiatan berlangsung. Karena 
interaksi seperti ini akan mengurangi konflik antar masyarakat. 
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Dari hasil wawancara oleh Bapak Ahmad Saifuddin mengeai interaksi 
sosial mengatakan bahwa: 
“Masyarakat disini saling interaksi dengan baik, dengan mengedepankan 
nilai-nilai sosial terhadap sesama pemeluk agama begitupun dengan penganut 
agama lain. Sehingga komplek ini akan tetap dan terus menjalankan kegiatan 
bersama seperti hari raya dimana kita sebagai umat yang berbeda agama, akan 
tetapi kita akan tetap saling menghargai satu sama lain. Seperti mengucapkan 
selamat hari raya kepada umat Islam, dan begitupun sebaliknya ketika hari raya 
keagamaan kita sebagai muslim juga mengucapkan selamat kepada umat 
Kristen.”6 
Berbeda dengan bapak Darius yang mengatakan bahwa: 
“Untuk menjaga kerukunan adalah komunikasi yang baik antar umat 
beragama harus dikedepankan. Baik itu untuk sesama Kristen ataupun secara 
Islam. Komunikasi disini harus sifatnya memmabngun dan tidak melecehkan 
kepada sesama pemeluk beragama. Biasanya karena komunikasi yang tidak 
baik maka akan menimbulkan perpecahan antar umat sesama. Misalnya kami 
saling memberikan arahan yang baik ketika ada terjadi masalah dalam 
lingkungan keluarga kerabat, saling berdiskusi mengenai kehidupan sehari-hari 




Sedangkan menurut Bapak Sahara tentang interaksi sosial yaitu 
mengatakan bahwa: 
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“Masyarakat saling berinteraksi dengan baik saat saling bertemu pada 
suatu acara pernikahan atau pada suatu acara kegiatan berlangsung. Mereka 
saling berinteraksi dengan sopan dan tidak mengungkit masalah kepercayaan 
sebagai umat beragama, akan tetapi saling mendukung suatu pekerjaan dan 
ketika bertemu bahwa seakan-akan tidak ada perbedaan di antara mereka.”8 
Dari urain di atas menunjukkan bahwa masyarakat sangat antusias untuk 
menjunjung tinggi rasa toleransi dengan interaksi yang baik antar sesama 
pemeluk agama Islam maupun dengan penganut agama lain (kristen) . Hasil 
wawancara terhadap informan mengenai interaksi sosial sudah berada dala 
suasana yang rukun jika dilihat dari cara mereka bekomunikasi kepada sesama 
pemeluk beragama, hal seperti inilah yang sangat diharapkan oleh masyarakat 
pada umumnya agar kerukunan selalu terpelihara dengan baik dan bisa 
menghindari adanya konflik atau perpecahan terhadap sesama pemeluk 
beragama. 
Dalam bentuk kerukunan bertetangga antara pemeluk agama, tercermin 
oleh tempat tinggal mereka yang berdekatan dan bercampur baur 
antarapemeluk muslim dan kristen. Dalam segi bertetangga ini mereka selalu 
mencerminkan hubungan yang baik dan sikap persahabatan.hal ini tidak lepas 
dari peranan Keluarga ataupun tokoh-tokoh masyarakat, yang mana mereka 
selalu memberikan conto yang baik sehingga menciptakan kehidupan 
masyarakat dan bertetangga yang harmonis. 
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Di lingkungan Komplek Rungkut Mapan ini Warga sangat Rukun, bisa di 
liat dari kekompakkan mereka yang sering mengadakan kumpulan yang bukan 
hanya melibatkan Muslim saja tapi non Muslim juga. Warga komplek 
perumahan rungkut mapan mempunyai solidaritas yang tinggi, baik itu dari 
segi sosial kemasyarakatan maupun kegamaan. Solidaritas ini di bangun 
dengan sikap interaksi yang bak antara mereka. pada hari sabtu sudah di 
jadwalkan oleh ibu-ibu untuk mengadakan acara pkk setiap minggunya. Dan 
pada hari minggu pagi biasa para bapak-bapak mengadakan kerja bakti 
komplek tapi biasanya di adakan 2 minggu sekali. Pada saat Agustus komplek 
ini banyak mengadakan lomba-lomba, dan tasyakuran agustusan bersama-
sama. Dan pada akhir tahun mereka mengadakan liburan bersama ke villa, 
tetapi mereka membawa mobil sendiri-sendiri dan bertemu di villa tersebut. 
Pada saat itu mereka mengadakan sebuah acara di villa itu. Memang 
masyarakat kompek tersebut sangatlah rukun. Disinilah nilai-nilai sosial 
kemasyarakatan yang menuju pada kerukunan. Kegiatan tersebut bisa menjadi 
mediator atau penhubung bagi warga yang sedang berselisih. Karena mau tidak 
mau warga yang di berkumpul pasti aan bersalam sapa. 
Di komplek ini juga terletak Masjid dan Gereja yang  sangat berhadap 
hadapan. Tetapi disini Masjid dan Gereja ini sangatlah menghargai dan ketika 
pada hari Minggu otomatis Gereja pasti Pembaktian. Disini Masjid dan Gereja 
Benar-benar rame tapi Saat Masjid melatunkan Adzan Gereja itu mengecilkan 
volumenya.  
 





































B. Peranan dan Fungsi Keluarga Membangun Kerukunan Antarumat Islam 
dan Kristen di Rungkut Mapan.    
Warga di Komplek Perumahan Rungkut Mapan Surabaya merupakan 
tipe Masyarakat yang berbentuk paguyupan, dimana bentuk kehidupan 
bersama yang anggota-anggotanya diikat oleh hubungan Keluarga yang 
sangatlah harmonis. Peran Keluarga Sangatlah penting yaitu memberi 
pengertian tentang kerukunan antarumat.  Dan peran keluarga memberikan 
pendidikan yang penting kepada anak, keponakan, cucu dan saudara-saudara 
lainnya.  
Paguyupan adalah kelompok yang beranggotakan orang-orang yang 
didalamnyasaling berinteraksi dan memiliki kesadaran untuk hidup bersama. 
Definisi paguyupan sendiri yaitu kelompok yang anggotanya memiliki 
keterikatan yang alamiah, suci dan murni. Keterikatan sifat yang kuat dan 
kental istilah paguyupan sendiri sering di sebut gemeinschaft. 
 
C. Faktor-faktor Pendukung dan Penunjang Kerukunan Umat Islam dan 
Kristen Berbasis Keluarga  
Adapun faktor yang mempengaruhi kehidupan kerukunan antar umat 
beragama antara masyarakat muslim dan kristen adalah sebagai berikut: 
1. Faktor penunjang 



































Faktor penunjang dari desa ini yaitu dimana aparat desa selalu 
memberikan kenyamanan dalam hal menjaga tiap keamanan yang terajadi di 
komplek maupun tempat ibadah. “Setiap orang yang beribadah harus tetap 
terjaga dan harus tetap nyaman, oleh karena itu setiap ada hari raya 
keagamaan semua aparat seperti satol pp, kepala desa, ketua rt dan rw, dan 
semua aparat lainnya bersama-sama mendukung kegiatan keagamaan tanpa 
terkecuali kepercayaan mereka. Jadi tidak ada bedanya antara hari raya 
Islam dan Kristen mereka tetap dapat menjalankan ibadah mereka dengan 
tenang di tempat ibadah mereka.”9 
2. Faktor pendukung 
Kerukunan tidak akan tercipta tanpa ada media atau perangkat untuk 
menciptakan suasana damai dan tentram masyarakat yang notabene 
terhadap adat, budaya dan jaran agama. oleh karena itu harus ada faktor-
faktor pendukung untuk menciptakan suasana damai bagi masyarakat, baik 
untuk umat Islam maupun Kristen. Seperti yang terjadi di Komplek Desa 
Rungkut Mapan Surabaya yang keadaannya sangat rukun dan harmonis. 
Masyarakat ini begitu unik, meskipun mereka tinggal dengan sebuah 
perbedaan akan tetapi tidak mengurangi rasa hormat terhadap umat yang 
berbeda. Salah satu cara dari komplek ini yaitu, penhajaran dari tiap 
keluarga tentang kerukunan, bagaimana hidup rukun dengan tetangga yang 
beda agama, menghargai perbedaan, toleransi agama, interaksi sosial dan 
                                                          
9
  Aparat, Wawancara; Komplek Perumahan Rungkut Mapan Surabaya 



































tetap menjaga komunikasi antar umat beragama agar tidak terjadi kesalah 
pahaman. 
Terdapat beberapa bagian faktor pendukung kerukunan antar umat 
beragama yaitu faktor masyarakat dan faktor keluarga. Ketika kerukunan 
sudah tercipta dalam sebuah wadah yaitu desa atau kompleks, semua itu 
tidak lari dari peranan keluarga sebagai penguat awal dalam sebuah 
terjadinya kerukunan antar umat beragama. Hal ini dikarenakan keluarga 
sangat berperan penting dalam memberikan pemahaman terhadap arti 
sebuah kata rukun. Sebelum kita hidup dengan masyarakat kita akan lair 
dalam keluarga yang kecil, dan merekalah yang memberikan pengertian 
pertama kepada kita agar kita mampu hidup bermasyarakat. Oleh sebab itu 
keluargalah faktor pendukung yang sangat kuat dalam kerukunan antar umat 
beragama. 
Menurut Bapak Nardi sebagai kepala keluarga dalam wawancaraya: 
“saya adalah bapak kepala keluarga yang harus memberikan motivasi dan 
pembelajaran kepada kelurga saya, karena itu adalah tanggung jawab saya. 
Bagaimana cara hidup dengan perbedaan. Salah satu contoh saya dalam 
mendidiknya yaitu dengan tetap memberikan pelajaran kepada anak kia agar 
tetap bersikap sopan dan tidak memandang kepercayaan orang lain, 
bertemanlah dengan siapapun itu tanpa memandang keyakinan, bermainlah 
dengan siapapun tanpa memandang kasta, karena hakikatnya manusia hidup 
adalah untuk bersama tidak untuk berselisih.”10 
                                                          
10
 Bapak Nardi, Wawancara; Surabaya 1 juni 2018  



































Menurut bu suci sebagai ibu di dalam keluarga juga tidak kalah 
pentingnya dalam menjaga kerukunan. Dengan cara memberikan arahan 
bahkan langsung contohn ya agar anak memahami arti dari kerukunan 
seperti apa. Dapat dilihat dari dia menyapa tetangga yang non muslim 
kemanapun berada, entah ketika berangkat beribadah atau hanya ketika 
lewat rumah saja. Kemudian cara ibu suci ini untuk memantapkan 
keyakinan anakn]ya beliau antarkan anak ke sebuah tempat untuk mengaji 
tiap sore dan menyekolahkan anaknya ke sekolah yang berbasis Islam
11
. Hal 
demikian pun sama juga dengan yang dilakukan ibu marsya dalam 
memberikan pelajaran agama kepada anaknya.
12
 
Dari uraian diatas dapat kita lihat bahwasannya kerukunan sangatlah 
mudah jika sudah tertanam sejak dini yaitu melalui keluarga, oleh karena itu 
keluarga sangatlah penting dalam pembentukan karakter yang baik bagi 
keturunan meka. Jika hal ini terjadi disemua orang di dunia maka tidak akan 
ada perselihan ataupun konflik agama yang terjadi seperti di Desa Rungkut 
Mapan Surabaya. 
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 Ibu Suci Islam,Wawancara; Di Surabaya 18 juni 2018 
12
 Ibu Marsya Kristen, Wawancara ; Di Surabaya, 18 juni 2018 





































1. Pentingnya keluarga dalam membangun kerukunan antara umat beragama 
Islam dan Kristen di Komplek Perumahan Rungkut Mapan dapat 
dirasakan ketika hampir tidak pernah ada terjadinya konflik. Hal ini dapat 
dibuktikan ketika hari besar dari masing-masing umat Islam dan Kristen 
tiba. Selain itu kerukunan juga dapat dibangun karena kesadaran dan 
tenggang rasa yang tinggi dikalangan masyarakat akan pentingnya hidup 
damai tanpa adanya perselisihan, pertengkaran atau bahkan perpecahan.  
2. Dalam membangun kerukunan antar umat beragama di komplek 
perumahan Rungkut Mapan, terdapat beberapa faktor yang bisa 
membangun keharmonisan antara umat Islam dan Kristen di wilayah 
tersebut diantaranya adalah menekankan nilai-nilai kerukunan serta 
indahnya hidup berdampingan walaupun berbeda keyakinan di dalam 
lingkup keluarga. Hal ini dibuktikan dengan rukunnya warga di komplek 
perumahan tersebut. Meskipun tempat ibadah mereka berdekatan. 
3. Adapun Faktor-faktor penunjang dalam membangun Kerukunan 
Antarumat Beragama diantaranya adalah letak tempat ibadah yang 
berdekatan. Selain itu, Warga di Komplek Perumahan Rungkut Mapan 
Surabaya merupakan tipe Masyarakat yang berbentuk paguyupan, dimana 
mereka sudah terbiasa hidup gotong-royong saling bahu-membahu 
layaknya saudara. Meskipun, berbeda keyakinan meraka tidak segan 




































menolong  jika salah satu dari mereka membutuhkan pertolongan. Selain 
adanya penunjang keharmonisan hidup berdampingan antara umat Islam 
dan Kristen di komplek perumahan Rungkut Mapan ini juga terdapat 
faktor penunjang terciptanya kerukunan diantaranya adalah : Memiliki 
Toleransi yang sangat tinggi, Terjalinnya komunikasi yang sangat erat di 
antara kedua umat, dan Sosialisi terhadap tetangga itu sangat baik. Semua 
keluarga dikomplek  rungkut mapan udah membekali anak- anak mereka 
dengan sikap toleransi sejak kecil.
1
 Tidak ada keluayang bersalah faham di 
komplek meskipun tempat ibadah yang berdekatan mereka sangat 
toleransi, pernah suatu hari di saat hari minggu kedua umat melakukan 
ibadah yang bersamaan tapi mereka sangat menghargai satu sama lain. 
Tidak ada yang di masalahkan di sini tentang toleransi, sosialisasi yang 
sangat baik.ta tanpa adanya perangkat untuk menciptakan suasana damai 
dan tenteram terhadap masyarakat Isam dan Kristen di komplek 
perumahan rungkut mapan. Dan aktifnya tokohmasyarakat menjadi aktor 
utama terbinannya kerukunan umat beragama karena selalu 
bersosialisi.”patut di sadari bahwa kondisi masyarakat yang majemuk 
kapan saja dapat emicu terjadinya konflik . itu perlu senantiasa 
membangun, mempertahankan, memperkuatdan melestarikan kerukunan 
umat beragama dengan melibatkan tokok-tkoh masyarakat agar terciptanya 
masyarakat yang harmonis. 
2
 Adapun faktor Penghambat disini hanyalah 
kurangnya waktu masyarakat untuk saling bertemu langsung dan 
                                                          
1
 Wawancara Bapak Alex di Kediaman, Surabaya 22 juni 2018 
2
 Wawancara Ibu Lastri di kediaman komplek perumahan Rungkut Mapan, Surabaya 22 juni 2018 




































berbincang bincang lanyaknya di perkampungan yang setiap harinya 
bertemu dengan tentangga sekelilingnya. 
B. SARAN 
Secara akademik penelitian ini barangkali sudah sering dilakukan oleh 
para akedemisi namun dalam tema Kerukunan Antara Umat Beragama 
Islam dan Kristen. Di rasa sangat perlu dilakukan kembali penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan pemahaman masyarakat.  
Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan bahwa kerukunan 
yang berbasis keluarga sangatlah penting untuk anak-anak. Agar tidak ada 
lagi korban genrasi milenial yang menjadi teororis. 
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